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Abstrak

Proyek Agroforestry and Forestry in Sulawesi: Linking Knowledge with Action (Proyek AgFor
Sulawesi) dikembangkan untuk diimplementasikan di tiga provinsi di Sulawesi, Indonesia (Sulawesi
Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Gorontalo) dari 2011 hingga 2016 dengan tujuan meningkatkan
sistem mata pencaharian agroforestri dan kehutanan masyarakat pedesaan. Survei dasar ini dilakukan
untuk mendukung proyek AgFor Sulawesi. Tujuan utama survei dasar ini adalah mempelajari
karakteristik umum mata pencaharian masyarakat di Gorontalo, sistem pertanian setempat, sistem
penggunaan lahan berdasarkan perspektif masyarakat. Penilaian dinamika penggunaan lahan, sistem
pertanian, dan strategi mata pencaharian di dua kabupaten di Gorontalo dianggap penting untuk
mendesain fase proyek selanjutnya. Dua unit analisis digunakan dalam studi dasar mata pencaharian,
yaitu tingkat masyarakat dan rumah tangga.

Hasil diskusi kelompok menunjukan dinamika penggunaan lahan dan strategi mata pencaharian
masyarakat di semua tipologi desa ini memiliki keragaman masing-masing. Ladang jagung dan
sayuran, serta pola tanam berbasis agroforestri pada tanaman perkebunan seperti kelapa, kakao, dan
cengkeh mendominasi penggunaan lahan di semua tipologi desa tersebut. Strategi mata pencaharian
utama masyarakatnya didominasi oleh jagung, sayuran, dan hasil kebun agroforestri.

Analisa informasi tingkat rumah tangga menunjukan bahwa jumlah anggota rumah tangga laki-laki
dan perempuan di desa-desa dalam semua tipologi relatif sama, kepala rumah tangga mayoritas
berasal dari suku Gorontalo. Tingkat pendidikan pada Tipologi 4, terutama di Desa Modelidu, adalah
yang terendah dibandingkan dengan responden lain. Sedangkan tingkat pendidikan pada tipologi-
tipologi lain relatif sama, dengan tingkat pendidikan perempuan sedikit lebih rendah dibandingkan
dengan laki-laki.

Status kepemilikan lahan pada semua tipologi adalah relatif sama, lahan dimiliki suami dan istri
secara bersama, pada sebagian lainnya suami adalah pihak yang memiliki tanggung jawab paling
besar. Lokasi lahan yang digarap umumnya berlokasi di lahan pribadi dalam desa (Tipologi 1,
Tipologi 4 dan Tipologi 5). Sebagian lainnya menggarap lebih banyak lahan di hutan lindung dan
hutan produksi (Tipologi 2 dan Tipologi 3).

Analisa tingkat rumah tangga juga menunjukkan rata-rata pendapatan total per tahun per rumah
tangga pada Tipologi 1 lebih rendah dibandingkan dengan tipologi-tipologi lain. Sumber pendapatan
utama untuk petani di semua desa juga berbeda-beda: Tipologi 1 bersumber dari hasil jagung dan
upah pertanian; Tipologi 2 dari upah bukan pertanian dan jagung; Tipologi 3 dari jagung, cabai dan
upah pertanian; Tipologi 4 dari kebun agroforestri; dan Tipologi 5 dari kelapa dan upah non pertanian.
Sumber pendapatan dari pertanian (58-88%) lebih tinggi dibanding dari non pertanian (12-42%) di
semua tipologi desa.

Pendapatan per kapita petani pada Tipologi 1 lebih rendah dibanding tipologi lainnya. Petani pada
Tipologi 1 termasuk paling miskin dibandingkan dengan petani pada tipologi lainnya. Sementara itu
petani pada Tipologi 4 adalah termasuk yang paling kaya dibandingkan dengan petani pada tipologi



lainnya. Pendapatan per kapita per hari petani pada Tipologi 4 hampir dua kali lipat dibanding petani
pada tipologi lainnya.

Kata kunci: Proyek AgFor Sulawesi, Gorontalo, dinamika penggunaan lahan, mata pencaharian,
pendapatan, kelapa, jagung, kakao, cengkeh, kemiri, hutan, agroforestri.
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1. Pendahuluan

Proyek Agroforestry and Forestry in Sulawesi: Linking Knowledge with Action (Proyek AgFor
Sulawesi) sedang diimplementasikan di tiga provinsi di Sulawesi, Indonesia (Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara, dan Gorontalo) dari 2011 hingga 2016. Tujuan utama implementasi ini adalah
meningkatkan sistem mata pencaharian agroforestri dan kehutanan masyarakat pedesaan sasaran
(Roshetko et al. 2012).

Tantangan utama dalam proyek ini adalah kurangnya keragaman sistem mata pencaharian pedesaan,
ketergantungan tinggi masyarakat pedesaan akan tanaman komoditas eksotis, dan kerentanan pada
risiko (biologis dan pasar) yang datang bersamaan. Sistem agroforestri yang beragam pada lanskap
yang dikelola dengan baik, dengan tingkat intensitas mulai dari sawah yang intensif hingga hutan
alami, secara umum dianggap sebagai sistem yang lebih kokoh dan terhindar dari risiko. Proyek ini
bertujuan untuk menerapkan sistem tersebut dalam 3 provinsi yang telah disebutkan. Lebih jauh lagi,
pengelolaan daerah aliran sungai (DAS) yang kurang optimal menyebabkan peningkatan erosi tanah,
sedimentasi, longsor, dan banjir.

Kedua, analisis mengindikasikan bahwa Sulawesi akan mengalami variasi yang substansial dalam
kondisi atmosfer sekarang, lebih memperburuk masalah DAS. Pengelolaan DAS yang ditingkatkan
dan strategi adaptasi untuk petani setempat diperlukan untuk mengamankan mata pencaharian dan
melindungi lingkungan. Insentif yang membantu pengembangan program layanan lingkungan harus
diciptakan.

Ketiga, orang-orang yang termarginalisasi tidak memiliki cukup hak atas tanah mereka dan memiliki
sedikit kesadaran akan, atau akses pada, penghubung untuk sertifikasi atau klarifikasi status lahan.
Hal ini melanggengkan kerentanan dan menghambat investasi. Serupa dengan itu, hak perempuan
juga seringkali dipinggirkan atau diabaikan, mengindikasikan adanya kebutuhan khusus untuk
peningkatan kesadaran dan pemberdayaan. Perambahan yang berlanjut ke dalam area hutan dilihat
sebagai pendorong utama deforestasi dan menunjukkan gejala konflik yang lebih luas di antara
masyarakat dengan pemerintah.

Keempat, kapasitas tata kelola setempat lemah. Banyak kabupaten yang tidak siap menghadapi
desentralisasi dan demokratisasi. Setelah 10 tahun, banyak kapasitas setempat yang sudah
dikembangkan, tetapi pemerintahan mandiri masih dipahami lebih sebagai hak dan bukan tanggung
jawab. Usaha pembangunan masih tidak memiliki visi jangka panjang penting yang cukup untuk
mencapai keberlanjutan. Partisipasi masyarakat dalam perencanaan penggunaan lahan pemerintah
masih jarang terjadi, sama halnya dengan insentif dan keuntungan yang relevan untuk masyarakat
tersebut (Roshetko et al 2012).

Survei dasar dilakukan untuk mendukung proyek ini. Survei ini bertujuan untuk mempelajari
karakteristik mata pencaharian, sistem pertanian setempat, dan sistem penggunaan lahan terkini
berdasarkan perspektif masyarakat. Penilaian dinamika penggunaan lahan, sistem pertanian, dan
strategi mata pencaharian di dalam kabupaten-kabupaten terpilih di Provinsi Gorontalo dirasakan



sangat penting untuk mendesain fase proyek selanjutnya. Hal ini juga penting untuk memberikan
tinjauan strategi yang dipilih dan kecocokan strategi itu dalam kondisi setempat. Dua unit analisis
digunakan dalam studi dasar mata pencaharian tingkat masyarakat dan rumah tangga. Studi ini
menyajikan perspektif masyarakat mengenai dinamika penggunaan lahan, sistem pertanian, strategi
mata pencaharian, dan data yang lebih terperinci mengenai beragam aspek terkait dengan rumah
tangga di Gorontalo.

2. Metodologi

2.1 Tujuan Studi

Tujuan utama studi ini adalah:

= Mengidentifikasi karakteristik umum mata pencaharian, sistem pertanian, dan sistem penggunaan
lahan lain di area tersebut berdasarkan perspektif masyarakat.

» Melakukan identifikasi tersebut menggunakan survei rumah tangga.

2.2 Pengumpulan Data dan Analisis

Data didapatkan dengan diskusi kelompok terarah (FGD) di tiap desa sampel di 2 kabupaten di
Provinsi Gorontalo. FGD berjalan sepanjang hari dengan diikuti oleh rata-rata delapan petani dalam
tiap kelompok. Para partisipan terdiri dari anggota desa yang paling memahami kondisi setempat.
Topik diskusi berkisar antara demografik, sejarah, sistem penggunaan lahan, sumber mata
pencaharian, dan praktik pengelolaan lahan desa.

Informasi tingkat rumah tangga dikumpulkan dari 30 rumah tangga menggunakan stratifikasi acak
dari 6 desa di Gorontalo (Tabel 1). Setiap kali memungkinkan, suami dan istri dari tiap rumah tangga
diwawancarai bersama-sama. Rinciannya dijelaskan dalam bagian selanjutnya.

3. Tinjauan Umum Lokasi

3.1 Karakteristik dan Tipologi Lokasi

Provinsi Gorontalo terletak di bagian utara pulau Sulawesi, secara geografis terletak 0° 19' - 0° 57
Lintang Utara dan 121° 23' - 125° 14' Bujur Timur. Total luas wilayah darat dan laut 12,435 km? yang
berbatasan dengan dua provinsi (Sulawesi Tengah di sebelah Barat dan Sulawesi Utara di sebelah
Timur), Laut Sulawesi di sebelah Utara, dan Teluk Tomini di sebelah Selatan. Provinsi ini terdiri dari
lima kabupaten dan satu kota, yaitu Kabupaten Boalemo, Gorontalo, Pohuwato, Bone Bolango,
Gorontalo Utara dan Kota Gorontalo (Gorontalo Dalam Angka 2014).



Dinamika suhu yang terjadi di Gorontalo menunjukkan pada bulan Februari terjadi suhu minimum
(22,2° C) dan suhu maksimum pada bulan Oktober (maksimum 34,2° C). Pada tahun 2012, suhu udara
rata-rata sekitar 26,3 — 27,6°C. Provinsi Gorontalo memiliki kelembaban relatif tinggi. Kelembaban
rata-rata pada tahun 2013 mencapai 86,5 persen. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Mei

(307,9 mm), dan jumlah tertinggi hari hujan berada di Juli dan Desember dengan 24 hari. Kecepatan
angin rata-rata tercatat pada tahun 2013 di stasiun meteorologi umumnya merata untuk setiap bulan,
berkisar 1,1-2,7 m per detik (Gorontalo Dalam Angka 2014).

Menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal Indonesia struktur perekonomian Provinsi Gorontalo
pada tahun 2013 didominasi oleh sektor pertanian (28%). Kontribusi terbesar pada sektor pertanian
berasal dari jagung, diikuti oleh ubi jalar dan ubi kayu. Kontribusi terbesar di sektor perdagangan
adalah ritel, diikuti oleh restoran dan hotel. Komoditas utama sektor perkebunan di Provinsi
Gorontalo adalah yaitu kelapa, kakao, tebu, kopi, aren, cengkeh, jambu mete, kapuk, kemiri dan
vanilla. Komoditas utama di sektor perikanan adalah perikanan tangkap dan budidaya. Di sektor jasa,
komoditas utama adalah wisata alam dan budaya (Badan Koordinasi Penanaman Modal Indonesia
2015). Gambar 1 menggambarkan lokasi studi AgFor di Provinsi Gorontalo.
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Gambar 1. Lokasi studi di Gorontalo

Aspek kehidupan masyarakat Gorontalo erat berhubungan dengan kondisi fisik dan status
kepemilikan lahan yang membentuk kegiatan penggunaan lahan dan praktek pertanian yang berbeda
di daerah masing-masing, termasuk juga mempertimbangkan status administrasi. Masyarakat dengan
kondisi fisik dan akses tenurial yang berbeda akan memiliki sumber dan strategi penghidupan yang
juga berbeda. Tipologi yang seperti digambarkan pada Tabel 1.



Tabel 1. Tipologi desa untuk FGD mendetail dan survey rumah tangga di Gorontalo

Tipologi desa
Kabupaten Boalemo Kabupaten Gorontalo
- APL APL-HTR HL-HKM
Site AgFor (Area ) )
ICRAF (Area Pengaunaan Lain (Hutan Lindung Agroforestri Agroforestri
Penggunaan 99 dan Hutan Kompleks Medium
Lain) dan Hutan Kemasyarakatan
Tanaman Rakyat) 4
1 2 3 4 5
Berbatasan
dengan Hutan
Intregrated Site Tanaman Rakyat Cagar
- Rumbia Ayuhulalo . ’ Alam:
(desa) Hutan Lindung
Labanu
Masyarakat:
Dulamayo Selatan
Hutan
Main Site Berbatasan Produksi
q Bendungan - Hutamonu dengan Hutan Terbatas:
(desa) Lindung: Modelidu »
Botumoputi
Jumlah diskusi 1 1 5 5 2

FGD: 8 desa

Jumlah survey
rumah tangga: 30 30 60 60 60
240 responden

3.2 Status Rumah Tangga

3.2.1 Kondisi Rumah

Kondisi rumah para petani dapat digunakan untuk memperkirakan kesejahteraan mereka. Kondisi
rumah dinilai dengan menggunakan 4 variabel: tipe dinding, atap, lantai, dan penerangan (Gambar 2—
Gambar 5). Kondisi rumah di Desa APL (selanjutnya dirujuk sebagai Tipologi 1), Desa APL-HTR
(Tipologi 2), Desa HL-HKM (Tipologi 3), Desa Agroforestri Kompleks (Tipologi 4) dan Desa
Agroforestri Medium (Tipologi 5) relatif sama.
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Gambar 3. Atap rumah di Gorontalo
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Gambar 4. Kondisi lantai rumah di Gorontalo
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Gambar 5. Sumber penerangan rumah di Gorontalo

3.2.2 Pendidikan

Tingkat pendidikan pada Tipologi 4, terutama di Desa Modelidu adalah yang terendah dibandingkan
dengan responden lain (Tabel 2). Tingkat pendidikan pada tipologi-tipologi lain relatif sama. Tingkat

pendidikan perempuan sedikit lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki.

Tabel 2. Tingkat pendidikan kepala rumah tangga dan istri di Gorontalo

Tingkat pendidikan
Tipologi desa Desa n ES‘:& SD SMP SMA D3 p;:g? dﬁal;l;n
n % n % n % n % %
Bendungan
APL Laki-laki 29 0 0 24 8 3 10 2 7 0 6,45
Perempuan 29 0 0O 18 62 7 24 4 14 0 7,24
Rumbia
APL-HTR Laki-laki 30 0 0 20 67 4 13 4 13 7 7,23
Perempuan 30 18 60 7 23 4 13 3 7,70
Ayuhulalo
Laki-laki 30 O 0 25 83 4 13 1 3 0 5,77
Perempuan 30 21 70 5 17 3 10 3 7,13
HL-HKM
Hutamonu
Laki-laki 29 1 3 19 66 4 14 5 17 0 6,55
Perempuan 27 0 0O 16 59 8 30 3 11 0 7,30
Modelidu
Laki-laki 30 3 10 26 87 1 3 0 0 0 3,87
Alfmforesm Perempuan 26 3 11 21 75 3 11 0 0 4 5,00
ompleks
Dulamayo
Laki-laki 29 1 3 19 66 3 10 6 21 0 6,59




Tingkat pendidikan

. . Buta Tingkat
Tipologi desa Desa n huruf SD SMP SMA D3 pendidikan

n % n % n % n % n %

Perempuan 28 0 0 18 64 6 21 4 14 O 0 7,14
Labanu
Laki-laki 30 2 7 24 80 2 7 1 3 1 3 5,80
Agroforestri Perempuan 30 1 3 21 70 2 7 5 17 1 3 6,80
medium Botumoputi
Laki-laki 30 2 7 22 73 5 17 1 3 0 0 5,57
Perempuan 30 2 7 22 73 3 10 3 10 O 0 6,37

Kami juga menghitung distribusi pendidikan dari anak-anak responden di setiap tipologi (Tabel 3).
Rata-rata lama pendidikan anak-anak responden pada Tipologi 1 adalah 6,23 tahun untuk laki-laki dan
5,69 tahun untuk perempuan. Pada Tipologi 2, rata-rata lama pendidikan adalah 5,50 tahun untuk laki-
laki dan 7,53 tahun untuk perempuan. Pada Tipologi 3, rata-rata lama pendidikan adalah 6,71-6,73
untuk laki-laki dan 8,13-8,27 tahun untuk perempuan. Pada Tipologi 4 memiliki rata-rata lama
pendidikan sekitar 7,27-7,47 tahun untuk laki-laki dan 7,06-8,00 perempuan secara berurutan. Pada
Tipologi 5, rata-rata lama pendidikan adalah 6,27-8,33 untuk laki-laki dan 7,00 tahun untuk
perempuan.

Tabel 3. Distribusi pendidikan anak di Gorontalo

Tingkat pendidikan
e Desa 0 UR sp swe o oswa b3 SRS
n % n % n % n % n %
Bendungan
APL Laki-laki 31 0 0O 18 58 6 19 5 16 2 6 6,23
Perempuan 13 0 0 8 62 3 23 2 15 0 0 5,69
Rumbia
APL-HTR Laki-laki 26 0 0 18 69 4 15 2 8 2 8 5,50
Perempuan 19 0 0 7 37 7 37t 5 26 O 0 7,53
Ayuhulalo
Laki-laki 31 1 3 18 58 3 10 6 19 3 10 6,71
Perempuan 33 0 0 13 39 7 21 8 24 5 15 8,27
HL-HKM
Hutamonu
Laki-laki 30 0 0 17 57 5 17 7 23 1 3 6,73
Perempuan 23 0 0 10 43 4 17 8 35 1 4 8,13
Modelidu
Agroforestri = i |aki 30 1 3 14 47 6 20 7 23 2 7 7,27
kompleks
Perempuan 32 0 0 15 47 10 31 4 13 3 9 7,06




Tingkat pendidikan

e  Desa 0 U8 sp swe o swa b3 SRS
n % n % n % n % n %
Dulamayo
Laki-laki 32 0 0O 15 47 8 25 6 19 3 9 7,47
Perempuan 17 0 0 7 41 1 6 8 47 1 6 8,00
Labanu
Laki-laki 26 1 4 17 65 2 8 4 15 2 8 6,27
Agroforestri Perempuan 19 0 0O 10 53 5 26 3 16 1 5 7,00
medium Botumoputi
Laki-laki 18 0 0 8 44 3 17 5 28 2 11 8,33
Perempuan 14 0 0 6 43 7 50 1 7 0 0 7,00

3.2.3 Distribusi Gender dalam Rumah Tangga

Jumlah anggota rumah tangga laki-laki dan perempuan di desa-desa dalam semua tipologi relatif
sama. Semua desa memiliki sedikit lebih banyak laki-laki daripada perempuan, kecuali di Desa
Ayuhulalo (Tipologi 3), yang memiliki anggota keluarga lebih banyak perempuan daripada laki-laki

(Gambar 6).
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Gambar 6. Distribusi gender dalam rumah tangga di Gorontalo

3.2.4 Etnis Kepala Rumah Tangga

Kebanyakan kepala rumah tangga berasal dari suku Gorontalo pada semua tipologi. Data suku kepala
rumah tangga di Gorontalo dirangkum dalam Gambar 7.
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Gambar 7. Etnis kepala rumah tangga di Gorontalo

4. Sejarah Desa dan Dinamika Penggunaan Lahan di Gorontalo

4.1 Perspektif Masyarakat Mengenai Sejarah Desa dan Dinamika Penggunaan
Lahan di Gorontalo

4.1.1 Tipologi 1: Desa APL (Desa Area Penggunaan Lain)

Desa Bendungan

Desa Bendungan pada awalnya dibentuk sekitar tahun 1986 dari wilayah yang disebut Dusun Tabulo
Utara dan diresmikan sebagai Desa Definitif pada 1988. Nama ‘Bendungan’ diambil dari sejarah
yang berkembang di masyarakat setempat. Hikayat menyebutkan dahulu kala hidup seorang kakek
bernama Bapu Hilala yang bijak. Sungai yang mengalir ke arah Desa Salilama mampu dibendung
kakek Bapu Hilala hanya dengan menggunakan selembar daun enau yang ditancapkan ditengah —
tengah sungai. Bapu Hilala mampu membelokkan jalan air tersebut dengan cara menarik bututu
(sejenis kantong kain) sehingga sekarang bermuara di Desa Tabulo Selatan. Tabulo di dalam bahasa
daerah setempat disebut Bendungan.

Pada tahun 1970an, masyarakat yang mendiami wilayah desa umumnya berasal dari masyarakat
Tilamuta dan Marisa Paguyaman yang merupakan suku Gorontalo. Mereka hidup bercocok tanam
padi baik di ladang maupun sawah, cabai dan jagung serta meramu dari hasil hutan (kayu dan rotan) .
Selain itu, masyarakat juga mengusahakan kebun yang menghasilkan kelapa dan kopra. Kelapa
merupakan salah satu komoditas perkebunan yang turun temurun diusahakan masyarakat Desa
Bendungan. Pada tahun 1980 Pemerintah melalui Dinas Perkebunan Sulawesi Utara (saat itu Provinsi
Gorontalo merupakan bagian dari Provinsi Sulawesi Utara) mencanangkan Program Coconut Working
Centre (CWC) memberikan bantuan bibit kelapa hibrida kepada masyarakat (Susanto 2007). Program
ini bertujuan menyebarluaskan kelapa hibrida sebagai alternatif pengganti kelapa dalam yang sudah



lama diusahakan masyarakat. Saat ini agroforestri kelapa menjadi penggunaan lahan yang dominan di

wilayah Desa Bendungan (Gambar 8).
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Gambar 8. Penggunaan lahan terkini di Desa Bendungan berdasarkan perspektif masyarakat
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Gambar 9. Dinamika penggunaan lahan di Bendungan berdasarkan perspektif masyarakat

Pada tahun 1990 masyarakat desa mendapatkan bantua

n bibit kakao dari Pemerintah Kabupaten

Gorontalo seluas 20 hektar tiap desa. Selain itu, masyarakat juga mendapatkan bantuan bibit kelapa
dan jagung. Berbagai program Pemerintah bergulir di desa ini seperti Program Inpres Desa Tertinggal
(IDT) berupa bantuan sapi dan usaha, Pembangunan Kawasan Terpadu (PKP), serta Kredit Usaha
Tani (KUT) berupa bantuan bibit jagung dan pupuk pada tahun 2000 an. Pada tahun 2005 masyarakat
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mulai tertarik untuk menanam jati di kebunnya, sehingga Pemerintah menggulirkan program
penanaman kayu dimana masyarakat mendapatkan bantuan 500 hektar bibit jati, gmelina, dan nangka.
Bantuan serupa, 500 hektar bibit jati, gmelina, nangka, dan nantu (jenis kayu lokal) juga diberikan
Pemerintah pada tahun 2010. Selain berupa bibit, Pemerintah juga fokus pada program peningkatan
kapasitas petani melalui Sekolah Lapang Pengelolaan Hama Penyakit Terpadu (SLPHT) untuk kakao
dari Dinas Provinsi Gorontalo.

Dinamika perubahan landuse di Desa Bendungan seperti digambarkan pada Gambar 9 menunjukkan
adanya peningkatan agroforestri kelapa sebanyak tiga kali lipat lebih besar sejak tahun 1970 an.
Peningkatan luas kebun agroforest kelapa ini diikuti dengan penurunan luas hutan, hutan produksi,
hingga tinggal seperempatnya. Kebutuhan lahan untuk kebun agroforestri kelapa, padi ladang dan
jagung diakui turut andil memicu penurunan luas wilayah hutan ini.

4.1.2 Tipologi 2: Desa APL-HTR (Desa Area Penggunaan Lain dan Hutan Tanaman
Rakyat)

Desa Rumbia

Desa Rumbia resmi dibentuk tahun 1985 dari Dusun Tumba, bagian dari Desa Tapadaa yang diubah
menjadi desa dengan kesepakatan para tokoh masyarakat dan tokoh agama di desa ini. Dinamakan
“Rumbia” karena banyak pohon rumbia tumbuh di wilayah desa ini. Masyarakat yang pertama kali
datang dan menetap di desa ini berasal dari orang Gorontalo. Desa Rumbia dikenal sebagai penghasil
produk pertanian seperti padi, jagung, kelapa, cabai, cengkeh, dan aren.

Pada tahun 1980 an, sebagaimana wilayah desa lainnya di Gorontalo, Program CWC untuk kelapa
hibrida juga masuk di wilayah Desa Rumbia. Kegiatan penyuluhan tentang teknis budidaya kelapa
hibrida diikuti dengan pembagian bibit kelapa hibrida kepada masyarakat. Selain kelapa, aren
merupakan pohon yang cukup popular di masyarakat dan turut menyumbang bagi penghidupan
masyarakat desa. Tidaklah heran bila pada tahun 2001 Pemerintah melalui Dinas Kehutanan Provinsi
memberikan perhatian bagi pengrajin gula aren dengan memberikan pelatihan dan dukungan. Saat ini
kelompok tani pengrajin aren berkembang pesat, seperti Kelompok Idaman (Kelompok Perempuan
Pengrajin Aren), Kelompok Aren Lestari (kelompok pengrajin aren laki-laki). Jumlahnya meningkat,
dari 10 kelompok pada tahun 2010 hingga bertambah menjadi 15 kelompok pada tahun 2014.
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Tiga mayoritas penggunaan lahan terbesar di Desa Rumbia adalah agroforestri kakao, jagung dan
sayuran, serta agroforestri kelapa (Gambar 10). Agroforestri kakao meningkat sangat pesat di dalam
sepuluh tahun terakhir sejak dikenalkan tahun 2000 an dimana masyarakat Desa Rumbia antusias
menanam kakao yang didukung juga bantuan pemerintah melalui bantuan 12.000 bibit kakao per desa
yang dibagi kepada petani dengan jumlah 600 pohon per hektar per kepala keluarga. Bila melihat
lebih lanjut pada Gambar 11 maka dapat disimpulkan bahwa adanya pembukaan lahan agroforestri
kakao pada 2014 diiringi dengan penurunan luasan padi ladang dan agroforestri kelapa. Masyarakat
menyampaikan ketertarikan terhadap kakao karena harga jual yang lebih baik, dan panen yang lebih
kontinyu dibandingkan dengan kelapa.

Hal yang menarik lainnya, menurunnya luasan hutan produksi dan muncul kawasan hutan rakyat yang
dirambah dan dikelola masyarakat sejak tahun 2002 untuk bercocok tanam padi ladang dan jagung.
Hutan rakyat atau dikenal juga dengan hutan tanaman rakyat (HTR) ini memiliki luas 10.000 hektar.
Legalitas pengelolaannya didukung dengan Surat Keputusan Kementrian Kehutanan terkait HTR ini
pada tahun 2012 setelah diusulkan setahun sebelumnya.
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Gambar 11. Dinamika penggunaan lahan di Rumbia berdasarkan perspektif masyarakat

Terkait dinamika landuse di Desa Rumbia, salah satu tradisi unik yang masih berjalan hingga saat ini
adalah kebiasaan jual beli tanaman yang dipisahkan dengan jual beli lahan. Dalam kejadian jual beli,
sudah jamak terjadi dalam proses jual beli lahan, hanya tanaman yang dijual sedangkan lahannya
tidak. Mayoritas demikian, 60% dari kejadian jual beli lahan. Ada juga masyarakat yang hanya
menjual lahannya, namun tanaman yang tumbuh di atasanya tidak ikut dijual, sekitar 30%. Dan
kecenderungan menjual keduanya (tanaman dan lahan) secara bersamaan masih lebih kecil (hanya
10%) dibandingkan dengan kedua pola sebelumnya.

4.1.3 Tipologi 3: Desa HL-HKM (Desa Area Hutan Lindung dan Hutan Kemasyarakatan)

Desa Ayuhulalo

Hikayat menyebutkan bahwa nama Desa Ayuhulalo diambil dari cerita ditemukannya sebatang kayu
besar memiliki batang dan daun berwarna putih, jika terkena sinar matahari maka pohon tersebut
bersinar seperti bulan Purnama. Sehingga orang tua menamakan desanya sebagai Desa Ayuhulalo
yang artinya kayu bulan, atau di dalam bahasa Gorontalo ayu odelo hulalo.

Pada tahun 1970 an mata pencaharian masyarakat berasal dari kayu damar, daun woka, kayu, rotan,
dan berladang padi. Melalui Program CWC yang masuk di desa ini, masyarakat juga mendapatkan
bantuan bibit kelapa hibrida dan bantuan teknis budidaya. Agroforestri kelapa yang diusahakan
masyarakat hingga kini merupakan penggunaan lahan mayoritas di Desa Ayuhulalo (Gambar 12).
Selain kelapa, masyarakat juga menerima bantuan bibit kayu jati dari Dinas Kehutanan pada tahun
2000.
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Gambar 12. Penggunaan lahan terkini di Ayuhulalo berdasarkan perspektif masyarakat

Desa Ayuhulalo memiliki proporsi hutan yang besar di dalam wilayahnya, lebih dari 40% merupakan
hutan. Berdasarkan diskusi dengan masyarakat, hutan lindung dan hutan rakyat masing masing
memiliki proporsi luasan 28% dan 13% (Gambar 12). Selanjutnya, agroforestri kelapa serta lahan
jagung dan sayuran memiliki proporsi yang cukup besar berikutnya. Bila dilihat lebih lanjut dinamika
perubahannya, maka luasan hutan lindung berkurang sejak 1970 an hingga tinggal setengahnya pada
2014. Di sisi lain, luasan hutan rakyat, kebun cengkeh, serta ladang jagung dan sayur-sayuran
meningkat pada 2014 dari periode tahun sebelumnya (Gambar 13).

Keberadaan hutan lindung dan hutan rakyat di Desa Ayuhulalo ini memberikan pengaruh yang besar
bagi kehidupan masyarakat di desa. Menurut informasi masyarakat selama diskusi, hutan lindung di
Desa Ayuhulalo dikenal sebagai wilayah HGU (Hak Guna Usaha) dan ditetapkan pada tahun 1970-an
oleh pemerintah daerah setempat. Terdapat aturan-aturan tertentu yang telah diatur oleh Dinas
Kehutanan bagi wilayah ini, diantaranya meliputi: dilarang mengambil atau menebang kayu, dilarang
membakar hutan, dilarang mengambil atau berburu binatang. Bila dilanggar, maka akan ada denda
yang dikenakan bagi para pelanggarnya. Masyarakat mengakui ada berbagai manfaat yang mereka
dapatkan dari keberadaan hutan lindung tersebut, seperti: sumber air bersih dan melimpah, sumber
bibit pohon, mencegah terjadinya banjir, peningkatan ekonomi dari hutan. Di sisi lain, beberapa
kerugian yang disampaikan adalah: kesulitan mendapatkan lahan di hutan bagi masyarakat yang
belum memiliki lahan akibat adanya larangan pembukaan hutan.

Sedangkan hutan rakyat lebih dikenal masyarakat sebagai Hutan APL, sudah dikelola masyarakat
sejak tahun 1980 an. Pada awalnya hanya sekitar 20 kepala keluarga yang mengelola wilayah
tersebut, sekarang pada tahun 2014 ada sekitar 80% dari kepala keluarga di desa mengolola wilayah
tersebut. Ada aturan yang berlau seperti kepemilikan di atur di desa, ada pajak yang dibayar tahunan,
dan kepemilikan didasarkan pada siapa yang pertama kali membuka hutan tersebut. Saat ini terjadi
potensi konflik dengan desa tetangga terkait akses dan penguasaan lahan-lahan tersebut, terutama
terkait penanaman cengkeh yang berlangsung sejak 1990-an hingga sekarang di sekitar Desa
Ayuhulalo.
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Gambar 13. Dinamika penggunaan lahan di Ayuhulalo berdasarkan perspektif masyarakat

Desa Hutamonu

Desa Hutamonu berdiri pada tahun 1979 yang merupakan hasil pemekaran Dusun 3 dari Desa
Botumoito. Pak Mahyudin Pateha didaulat sebagai Kepala Desa pertama ketika itu. Masyarakat
umumnya hidup sebagai petani yang mengusahakan jagung, sagu, umbi- umbian, pisang, kelapa, dan
hasil hutan. Pada tahun yang sama, kakao masuk pertama kali yang berasal dari wilayah Minahasa
dan bantuan Kabupaten Gorontalo. Sekitar 20 orang mendapatkan bantuan bibit kakao, sekitar 1.125
bibit per hektar. Namun sayang sekali bantuan tersebut kurang diimbangi dengan penyuluhan teknis
budidaya yang memadai.

Program CWC untuk kelapa hibrida juga masuk pada waktu yang bersamaan untuk meningkatkan
produktivitas perkebunan kelapa rakyat di desa ini. Pada periode 2000 an cengkeh mulai masuk dan
ditanam masyarakat, bantuan pemerintah masih sangat terbatas saat itu. Cengkeh mulai berkembang
cukup pesat sekitar tahun 2009-2010 saat masyarakat mulai menanam cengkeh dengan membeli bibit
dari Botumoito hingga ke Kabupaten Toli-Toli, Sulawesi Tengah. Setidaknya tercatat ada sekitar 20
kepala keluarga yang menanam cengkeh di lahan jagung yang dimilikinya.
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Gambar 14. Penggunaan lahan terkini di Hutamonu berdasarkan perspektif masyarakat

Hutan rakyat, ladang jagung dan sayuran, agroforestri cengkeh adalah tiga penggunaan lahan dominan
di Desa Hutamonu dengan proporsi masing masing 22%, 18% dan 17% (Gambar 14). Hutan rakyat di
Desa Hutamonu sebelumnya dikenal masyarakat sebagai hutan lindung sejak dahulu. Masyarakat
sudah terbiasa memanfaatkan hutan ini sejak lama hingga akhirnya diajukan sebagai hutan
kemasyarakatan (HKM). Saat awal pengajuan, ada sekitar 30 kepala keluarga yang tergabung di
dalam kelompok tani hutan ini yang mengajukan lahan HKM seluas 600 hektar.

Pada 2014 informasi dari masyarakat menyebutkan bahwa Dinas Kehutanan Gorontalo
menyampaikan adanya persetujuan bagi area HKM seluas sekitar 400 hektar. Beberapa aturan yang
berlaku sesuai informasi yang didapatkan dari Dinas Kehutanan adalah: lahan tidak boleh
diperjualbelikan, tidak dipindahtangankan, serta tanaman yang diperbolehkan ditanam adalah tanaman
tahunan seperti cengkeh, pala, kakao, dan durian. Sedangkan kelompok sendiri belum memiliki aturan
yang jelas. Namun demikian, sejauh ini masyarakat melihat ada beberapa keuntungan yang didapat
dari HKM ini, diantaranya: masyarakat mendapaatkan lahan pertanian, adanya peningkatan ekonomi
masyarakat dan terbukanya lapangan pekerjaan. Di sisi lain masyarakat juga mengeluhkan kondisi
akses jalan yang sangat parah meski banyak hasil pertanian di hasilkan disana.

Gambar 15 menunjukkan dinamika penggunaan lahan di Desa Hutamonu sejak tahun 1970an hingga
saat ini. Area hutan rakyat berkurang hingga kurang dari setengahnya pada periode tersebut,
sedangkan lahan jagung dan sayuran serta agroforestri cengkeh meningkat cukup signifikan. Di dalam
diskusi menyebutkan bahwa sebagian area hutan rakyat dialihgunakan menjadi agroforestri cengkeh.
Terutama setelah tahun 2000 an pada saat masyarakat beramai ramai menanam cengkeh.
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Gambar 15. Dinamika penggunaan lahan di Hutamonu berdasarkan perspektif masyarakat

4.1.4 Tipologi 4: Desa Agroforestri Kompleks (Desa Berbatasan dengan Hutan
Tanaman Rakyat dan Hutan Lindung Masyarakat)

Desa Dulamayo Selatan

Desa Dulamayo awalnya merupakan kawasan hutan dimana masyarakat dari Bone-Bolango, Limboto,
dan Gorontalo datang untuk bercocok tanam. Kampung Dulamayo pertama kali terbentuk pada tahun
1881. Kata “Dulamayo” sendiri berasal dari dua suku kata: dula atau dulo yang artinya mari, dan
mayo yang artinya bekerja; jadi Dulamayo artinya mari kita bekerja. Kampung Dulamayo ini secara
resmi menjadi desa definitif pada tahun 1892.
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Gambar 16. Penggunaan lahan terkini di Dulamayo Selatan berdasarkan perspektif masyarakat
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Cengkeh dikenal di desa sejak tahun 1950an saat Kepala Desa membawa 3 bibit cengkeh dari
Manado, dua diantaranya tumbuh baik sedangkan yang satu mati. Perkembangan budidaya cengkeh di
desa ini semakin marak pada 1972 dengan program penanam 100 pohon cengkeh atas inisiatif kepala
desa. Selanjutnya pada tahun 1978 ada dua varietas cengkeh yang dikenal masyarakat: Zanzibar dan
Sikotok. Program pemerintah dalam perkebunan dan reboisasi juga memberikan bantuan bibit
cengkeh dan kakao. Sehingga tidaklah mengherankan bila agroforestri cengkeh menjadi salah satu
landuse yang dominan di desa ini (Gambar 16).

Bila diperhatikan lebih lanjut, Gambar 16 juga menggambarkan kemiri agroforestri yang memiliki
proporsi luas kedua terbesar agroforestri cengkeh. Kemiri merupakan tanaman yang sejak lama
diusahakan masyarakat setempat. Bahkan salah satu budaya yang dikembangkan adalah manakala ada
warga masyarakat yang menikah, maka sepasang pengantin harus menanam 25 pohon kemiri di desa,
dan kebiasaan ini masih berlalu hingga sekarang. Kombinasi dari jenis-jenis tanaman perkebunan
(cengkeh, kemiri, dan lain sebagainya) digunakan masyarakat Desa Dulamayo Selatan untuk
mengembangkan kebun agroforestri yang terdiri dari beragam macam jenis pepohonan.
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Gambar 17. Dinamika penggunaan lahan di Dulamayo Selatan berdasarkan perspektif masyarakat

Dinamika perubahan penggunaan lahan di Desa Dulamayo Selatan menunjukkan penurunan hutan
lindung lebih dari separuh proporsi luasnya sejak tahun 1970an hingga 2014 (Gambar 17). Sedangkan
agroforestri kemiri dan agroforestri cengkeh proporsinya meningkat sangat signifikan, hingga lebih
dari lima kali lipat sejak tahun 1970 an hingga 2014. Fenomena ini menunjukkan betapa animo
masyarakat yang tinggi di dalam mengusahakan cengkeh dan kemiri, diikuti dengan dukungan dari
pemerintah setempat, menjadikan penggunaan lahan di desa berubah sangat dinamis.
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Desa Modelidu

Sejak tahun 1970 an masyarakat Desa Modelidu dikenal sebagai masyarakat petani yang hidup dari
hasil pertanian seperti cabai, tomat, jagung, dan padi ladang. Masyarakat juga memanfaatkan hasil
hutan seperti kayu dan rotan. Pada tahun 1990 an, kakao masuk ke desa melalui bantuan Dinas
Pertanian. Namun sayang sekali akibat tingginya serangan hama pada saat itu, kebun kakao banyak
yang ditebang. Jagung sudah diusahakan masyarakat sejak lama, dan didukung oleh Pemerintah
melalui berbagai bantuan bibit jagung hibrida kepada masyarakat pada tahun 2001, 2002, dan 2012.

Pada tahun 2000 an masyarakat mulai bertanam jati di lahan ladang jagungnya. Bapak Rahman Tongi
merupakan salah seorang petani yang mempelopori penanaman jati di Desa Modelidu ini. Bibit jati
didatangkan dari Pulau Jawa, sebagian lagi mendapatkan bibitnya dari Kwandang dengan harga
Rp7.500-Rp10.000 per bibit. Saat ini jati rakyat terus berkembang hingga luasannya cukup besar
proporsinya, hampir mencapai seperlima dari penggunaan lahan di desa (Gambar 18).
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Gambar 18. Penggunaan lahan terkini di Modelidu berdasarkan perspektif masyarakat

Pada 2014 ini petani sudah banyak yang memanen jati rakyat, dan mayoritas masyarakat (90%)

memiliki kebun jati rakyat. Bila melihat proporsi penggunaan lahan pada Gambar 18 maka tiga

penggunaan lahan terbesar adalah ladang jagung dan sayuran, kebun jati rakyat, dan agroforestri
kelapa yang memiliki proporsi berturut turut sebesar 26%, 19% dan 18%.

Gambar 19 menunjukkan dinamika penggunaan lahan di Desa Modelidu sejak tahun 1970 an hingga
2014 sekarang. Masyarakat mengemukakan bahwa luas hutan berkurang drastis, dan di sisi lain terjadi
peningkatan luas perkampungan dan ladang jagung dan sayuran. Diiringi juga dengan kebun jati
rakyat yang luasannya meningkat sangat signifikan.
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Gambar 19. Dinamika penggunaan lahan di Modelidu berdasarkan perspektif masyarakat

4.1.5 Tipologi 5: Desa Medium Agroforestri (Desa Berbatasan dengan Cagar Alam dan
Hutan Produksi Terbatas)

Desa Labanu

Pada tahun 1950-an banyak masyarakat berdatangan dari berbagai wilayah seperti Limboto, Telaga
dan Kota Gorontalo ke Desa Labanu untuk bercocok tanam jagung, padi, pisang dan jati. Nama
Labanu sendiri diambil dari nama pohon kayu yang banyak ditemukan di lokasi setempat, kayu
labanu. Sebelum menjadi desa sendiri, dahulu wilayahnya masih bergabung dengan Desa Motilango.
Desa ini memiliki akses yang sangat baik mengingat lokasinya yang terhubung dengan jalan Trans-
Sulawesi (jalur Gorontalo-Manado) sejak tahun 1995.

Desa Labanu diikutsertakan dalam berbagai Program Pemerintah yang masuk sejak lama ke desa ini.
Pada tahun 1950 an, masyarakat turut serta dalam program Pemerintah untuk reboisasi lahan dengan
menanam jati seluas 150 hektar. Beberapa tahun kemudian, masyarakat juga mendapatkan bantuan
dari Dinas Kehutanan untuk menanam jati di lahan miliknya. Lahan yang ditanami jati umumnya
masih diusahakan dengan padi ladang selama satu tahun pertama. Gambar 20 menunjukkan
penggunaan lahan saat ini berdasarkan persepsi masyarakat. Kebun jati rakyat merupakan penggunaan
lahan dengan proporsi terbesar, sepertiga dari wilayah Desa Labanu. Penggunaan lahan berikutnya
adalah permukiman, dan ladang jagung dan sayuran. Pada tahun 1990 an masyakarat menerima
bantuan pemerintah melalui Program CWC berupa bibit cengkeh dan tanaman lainnya seperti kelapa,
jati, kakao, kemiri, nangka, dan mangga. Saat ini agroforestri cengkeh juga memiliki proporsi yang
cukup besar di Desa Labanu, setelah jati dan jagung.
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Gambar 20. Penggunaan lahan terkini di Labanu berdasarkan perspektif masyarakat

Wilayah Desa Labanu juga mencakup area hutan Cagar Alam Hutan Tangale yang sudah dikenal
masyarakat sejak lama. Pengelolaan Cagar Alam Hutan Tangale ditangani langsung oleh Balai
Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA) di Manado, akan tetapi kawasan tersebut pengelolaannya
dititipkan kepada Balai Taman Nasional Bogani Nani Wartabone. Cagar Alam Hutan Tangale
ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 431/Kpts/11/92 tertanggal 5 Mei
1992, kawasan hutan ini diperuntukkan bagi perlindungan flora dan estetis dengan luas wilayah 113
hektar (Departemen Kehutanan 2002, Sunarti 2007).

Keberadaan hutan cagar alam ini terus dipertahankan dan dilindungi negara serta masyarakat dengan
adanya aturan dari Dinas Kehutanan dan Desa Labanu. Aturan yang difahami masyarakat diantaranya
adalah masyarakat diperbolehkan untuk masuk ke dalam hutan namun dilarang untuk menebang kayu
atau mengambil binatang, rotan, maupun batu di dalamnya. Pelanggaran aturan tersebut akan
dikenakan sanksi berupa peringatan hingga sanksi yang berat (pidana penjara). Besar manfaat Cagar
Alam Tangale yang dirasakan oleh masyarakat, diantaranya: ketersediaan air yang melimpah, lahan
terjaga kelembabannya dan tidak cepat kering, sebagai kawasan untuk melindungi binatang langka
Tendelenga atau tarsius, ular, babi hutan dan binatang liar lainnya. Kawasan ini juga diyakini
berperan serta mencegah terjadinya longsor, terutama pada jalan poros Trans-Sulawesi yang
berbatasan langsung dengan kawasan cagar alam ini.
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Gambar 21. Dinamika penggunaan lahan di Labanu berdasarkan perspektif masyarakat

Dinamika perubahan penggunaan lahan di Desa Labanu berdasarkan persepsi masyarakat seperti
ditunjukkan Gambar 21 menggambarkan adanya peningkatan kebun jati rakyat, ladang jagung dan
sayuran, serta perkampungan hingga dua kali lipat saat ini dibandingkan dengan sebelumnya pada
1970 an. Di sisi lain, ada penurunan luasan ladang padi dan hutan cagar alam pada periode 1970-1990
an. Proporsi luas cagar alam Tangale tidak lagi berubah sejak saat ditetapkan pada tahun 1992 hingga
sekarang.

Desa Botumoputi

Pada tahun 1940 an Desa Botumoputi masih berupa hutan saat masyarakat Gorontalo dan sekitarnya
datang untuk membuka lahan pertanian. Selain bercocok tanam jagung dan kelapa, masyarakat juga
mengambil hasil hutan seperti kayu, rotan, madu, dan daun woka. Masyarakat semakin ramai
berdatangan ke Desa Botumoputi pada tahun 1970 an meski kondisi infrastruktur desa saat itu masih
sangat minim, jalan belum diaspal dan belum ada listrik di desa. Masyarakat yang datang sebagian
besar berasal dari Gorontalo, sebagian dari Manado dan Pulau Jawa.

Mayoritas masyarakat hidup dari bertani dimana jagung menjadi makanan pokok pada waktu itu.
Tanaman kakao pertama kali masuk ke Botumoputi pada tahun 1978 saat salah seorang petani, Pak
Taha, membawa dan menanam 50 bibit kakao yang didapatkannya dari Sulawesi Tengah. Selain
kakao, jati menjadi salah satu jenis tanaman yang dikelola oleh masyarakat sejak lama. Pemerintah
setempat memberikan dukungan untuk penanaman jati rakyat ini. Dinas Kehutanan memberikan
penyuluhan tentang pemeliharaan jati, potensi keuntungan dari harga jual kayu yang tinggi serta
peluang sebagai tabungan masa depan. Pada tahun 2000 an masyarakat semakin banyak bertanam jati,
sebagian besar membeli biji dan bibitnya dari Desa Labanu.
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Gambar 22. Penggunaan lahan terkini di Botumoputi berdasarkan perspektif masyarakat

Gambar 22 menunjukkan penggunaan lahan saat ini di Desa Botumoputi berdasarkan perspektif
masyarakat. Ladang jagung dan sayuran merupakan penggunaan lahan yang paling besar proporsinya,
diikuti dengan agroforestri kelapa, kebun pisang, kebun pepaya, dan perkampungan. Kebun pisang
dan kebun papaya merupakan penggunaan lahan yang populer di Desa Botumoputi karena
kontribusinya bagi penghasilan masyarakat desa.

Desa Botumoputi juga memiliki area hutan di dalam wilayahnya, sejak lama dikenal masyarakat
sebagai sebagai Hutan Negara. Ada aturan dari desa untuk melarang menebang pohon, serta anjuran
untuk menanam jati dan Gmelina. Manfaat dari keberadaan hutan yang dirasakan masyarakat,
setidaknya antara lain: memelihara ekosistem, mencegah erosi, menstabilkan suhu udara, menjaga
mata air. Kerugian yang dirasakan adalah hutan dijadikan sebagai tempat bersembunyi hama
pertanian seperti babi dan monyet.

Dinamika perubahan penggunaan lahan di Desa Botumoputi berdasarkan persepsi masyarakat
menunjukkan perubahan proporsi luasan hutan sejak 1970 an, menurun hingga seperempatnya pada
tahun 2014 (Gambar 23). Kecenderungan serupa juga berlaku bagi agroforestri kelapa. Sebaliknya,
peningkatan proporsi luas terjadi pada kebun pepaya, kebun jati rakyat, agroforestri kemiri dan
perkampungan.
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Gambar 23. Dinamika penggunaan lahan di Botumoputi berdasarkan perspektif masyarakat

4.2 Perspektif Rumah Tangga Mengenai Karakteristik Lahan dan Penggunaan
Lahan

4.2.1 Karakteristik Lahan di Gorontalo

Aksesibilitas ke Lahan

Lokasi lahan

Lokasi lahan yang digarap pada Tipologi 1, Tipologi 4 dan Tipologi 5 relatif sama yaitu lokasinya di
lahan pribadi dalam desa. Akan tetapi pada Tipologi 2 dan Tipologi 3 lokasi lahan yang digarap
paling banyak berada di lahan hutan lindung dan hutan produksi. Ini bisa dilihat pada Gambar 24.
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Gambar 24. Lokasi lahan di Gorontalo
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Jarak dari rumah ke lahan petani dengan berjalan kaki

Rata-rata waktu berjalan kaki dari rumah ke lokasi lahan pada semua tipologi relatif berbeda. Pada
Tipologi 1 lebih lama dibandingkan dengan desa-desa lain (Gambar 25).
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Gambar 25. Waktu berjalan kaki dari rumah menuju ke lahan di Gorontalo

Permukaan lahan

Setiap tipologi memiliki kondisi permukaan lahan yang berbeda-beda, tetapi mayoritas dari tiap
tipologi relatif sama, yaitu miring (Gambar 26).

Gambar 26 menunjukkan persentase kondisi permukaan lahan di Gorontalo. Pada Tipologi 1, kondisi
permukaan lahan adalah miring (64%) dan datar (36%). Pada Tipologi 2, lebih banyak lahan miring
(88%) walaupun lahan di beberapa lokasi datar (12%). Pada Tipologi 3, kondisi permukaan lahan
adalah miring (82-84%) dan datar (16-18%), Tipologi 4, kondisi permukaan lahan adalah miring (92-
93%) dan datar (7-8%) dan Tipologi 5, kondisi permukaan lahan adalah miring (77-79%) dan datar
(21-23%).
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Gambar 26. Permukaan lahan di Gorontalo
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Pengelolaan Lahan saat ini

Sebagian besar lahan dalam semua tipologi dimiliki dan digarap sendiri. Hanya ada sedikit lahan yang
tidak digarap di semua lokasi (Gambar 27).
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Gambar 27. Status pengelolaan lahan di Gorontalo
Cara menguasai lahan

Gambar 28 mengindikasikan bahwa lahan di Gorontalo sebagian besar didapatkan dengan cara
warisan atau pembelian atau dibuka dari hutan.

Pada Tipologi 1 lahan didapatkan dari warisan (32%), pembelian (38%) dan dibuka dari hutan (18%).
Pada Tipologi 2, lahan dari warisan (32%), lahan dibuka dari hutan (31%) dan lahan dibeli (29%).
Pada Tipologi 3, lahan didapatkan dari warisan (39-41%), dibuka dari hutan (23-31%) dan pembelian
(25-29%); pada Tipologi 4, lahan didapatkan dari dibuka dari hutan (27-53%) warisan (26-44%), dan
pembelian (14-27%); Pada Tipologi 5, lahan didapatkan dari warisan (35-38%), pembelian (22-33%)
dan dibuka dari hutan (9-22%). Cara mendapatkan lahan lainnya hanya sedikit saja.
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Gambar 28. Cara menguasai lahan di Gorontalo
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Sumber lahan

Gambar 29 mengilustrasikan bahwa distribusi kepemilikan lahan berdasarkan sumber lahan berbeda-
beda di semua tipologi. Ada perbedaan yang cukup jelas antara Tipologi 1 dengan tipologi lainnya.
Pada Tipologi 1 Sebagian besar sumber lahan berasal dari suami dan orang lain, sedangkan pada
tipologi lainnya (Tipologi 2,3,4 dan 5) dari hutan sekunder.
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Gambar 29. Sumber lahan di Gorontalo

Tahun penguasaan lahan

Distribusi kepemilikan lahan berdasarkan tahun penguasaan lahan relatif sama pada kelima tipologi
(Gambar 30). Sebagian besar lahan pada Tipologi 1, 2,3,4 dan 5 didapatkan setelah tahun 2000.
Hanya sedikit lahan yang didapatkan sebelum tahun 2000.
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Gambar 30. Tahun penguasaan lahan di Gorontalo
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4.2.2 Penggunaan Lahan dan Status Kepemilikan Lahan di Gorontalo

Status kepemilikan lahan saat ini

Status kepemilikan lahan saat ini pada semua tipologi adalah relatif sama (Gambar 31). Pada semua
tipologi, lahan dimiliki suami dan istri secara bersama dan sebagian lagi suami adalah pihak yang
memiliki tanggung jawab paling besar.

Pada Tipologi 1, sebagian besar lahan dimiliki bersama suami dan istri (44%) dan dimiliki suami saja
(36%). Begitu juga pada Tipologi 2 lahan dimiliki bersama suami dan istri (50%) dan dimiliki suami
saja (29%). Pada Tipologi 3 lahan dimiliki bersama suami dan istri (52-56%) dan dimiliki suami saja
(25-31%). Pada Tipologi 4 lahan dimiliki bersama suami dan istri (49-67%) dan dimiliki suami saja
(16-31%). Demikian juga pada Tipologi 5, lahan dimiliki bersama suami dan istri (40-44%) dan
dimiliki suami saja (21-28%).

100 - —
. --_II.Lahan

orang lain
80 -

Lahan istri
60 -

mLahan
suami

40 -

Jumlah plot (%)

20 1 mLahan

bersama
(suami &
istri)

APL ‘APL—HTR‘ HL-HKM Agroforestri kompleks | Agroforestri medium

Tipologidesa

Gambar 31. Status kepemilikan lahan saat ini di Gorontalo

Penggunaan lahan sebelum saat ini

Gambar 32 menjelaskan penggunaan lahan sebelum saat ini, sementara Gambar 33 menjelaskan
penggunaan lahan saat ini oleh masyarakat di desa.

Pada Gambar 32 terlihat bahwa penggunaan lahan sebelum saat ini di semua tipologi hampir sama,
hanya ada sedikit perbedaan saja. Pada Tipologi 1, 2 dan 3 relatif sama yaitu ladang tanaman pangan
dan semak belukar. Akan tetapi pada Tipologi 4 sebagian besar berupa ladang tanaman pangan,
semak belukar dan agroforestri. Demikian juga pada Tipologi 5, paling banyak berupa ladang
tanaman pangan dan agroforestri.
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Gambar 32. Pola penggunaan lahan sebelum saat ini di Gorontalo

Penggunaan lahan saat ini di semua tipologi di Gorontalo, relatif berbeda dan cukup kompleks seperti
yang diilustrasikan dalam Gambar 33. Namun penggunaan lahan saat ini yang dominan pada
Tipologi 1,2 dan 3 relatif sama yaitu ladang tanaman pangan (jagung dan cabai). Sedangkan pada
Tipologi 4 adalah agroforestri dan pada Tipologi 5 adalah agroforestri kelapa.
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Gambar 33. Pola penggunaan lahan saat ini di Gorontalo

Penggunaan lahan sebelum dan satu tahun setelah dikuasai

Penggunaan lahan sebelum dan satu tahun setelah dikuasai di semua tipologi dijelaskan dengan
lengkap pada Gambar 34.

Penggunaan lahan sebelum dikuasai berbeda-beda di semua tipologi. Pada Tipologi 1, penggunaan
lahan sebelum dikuasai sebagian besar berupa semak belukar dan ladang tanaman pangan. Pada
Tipologi 2,3, dan 5 relatif sama yaitu berupa semak belukar dan hutan sekunder. Sedangkan pada
Tipologi 4 berupa semak belukar, ladang tanaman pangan dan hutan sekunder.
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Gambar 34. Pola penggunaan lahan sebelum dikuasai di Gorontalo

Penggunaan lahan satu tahun setelah dikuasai (Gambar 35), berbeda-beda juga pada semua tipologi.
Akan tetapi Sebagian besar penggunaan lahan satu tahun setelah dikuasai pada Tipologi 1,2,3 dan 5
relatif sama yaitu berupa ladang tanaman pangan. Sedangkan pada Tipologi 4 adalah berupa
agroforestri dan ladang tanaman pangan.
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Gambar 35. Pola penggunaan lahan satu tahun setelah dikuasai di Gorontalo

Distribusi pohon dalam penggunaan lahan terkini

Lima tipe jenis pohon ditanam para petani dalam kondisi yang berbeda-beda di tiap desa. Total rata-
rata pohon per hektar di Gorontalo dirangkum dalam Tabel 4. Di Gorontalo, semua kebun ditanami
tanaman tahunan, tanaman multifungsi (multipurpose trees/MPTSs) seperti buah-buahan, kayu, pisang,
dan penaung (lain-lain). Berdasarkan jenis tanaman, tanaman tahunan (kakao dan kopi) mendominasi
di semua desa.
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Tabel 4. Distribusi rata-rata jumlah tanaman per hektar di Gorontalo

Total rata-rata tanaman per hektar

Tipologi desa Ll Tanaman Tanaman Tanaman . Total
. . Pisang
tahunan multifungsi kayu

APL Bendungan 157 2 5 2 166
APL-HTR Rumbia 93 19 43 23 177

Ayuhulalo 95 20 0 9 123
HL-HKM

Hutamonu 137 10 3 20 170
Agroforestri Modelidu 44 98 83 15 240
kompleks Dulamayo 116 76 1 6 199
Agroforestri Labanu 41 10 138 10 199
medium Botumoputi 73 12 87 34 205
Total rata-rata 94 31 45 15 185

5. Opsi Mata Pencaharian Masyarakat
5.1 Tipologi 1: Desa APL (Desa Area Penggunaan Lain)

Desa Bendungan

Jagung, Cabai dan Sayuran

Jagung merupakan komoditas utama di Desa Bendungan, diusahakan bersama cabai dan sayuran oleh
masyarakat sejak lama dan menjadi mata pencaharian utama masyarakat di Bendungan (Gambar 36).
Varietas yang ditanam umumnya merupakan jagung hibrida (nama komersialnya: Bisi 2, Pioneer,
Arjuna). Namun petani juga seringkali menggunakan bibit yang dihasilkan dari turunan benih jagung
hibrida tersebut hingga dua kali musim tanam. Budidaya jagung di Desa Bendungan dilakukan
dengan intensif dengan menggunakan pemupukan dan penyemprotan pestisida. Petani menggunakan
pupuk Urea dan pupuk majemuk seperti NPK Phonska, pemupukan dilakukan dua kali selama masa
tanam. Begitu juga dengan pestisida, setidaknya dua kali dilakukan penyemprotan pestisida untuk
mengatasi gulma dan serangan hama penyakit.

Panen dilakukan pada saat tanaman jagung berumur 120 hari atau sekitar 4 bulan. Pada tahun 2003,
masyarakat mengalami masa panen jagung yang melimpah, yaitu mencapai 5,5 ton per hektar. Namun
terakhir pada 2014 lalu panen jagung sekitar 1,6 ton per hektar dengan harga jual Rp245.000 per sak.
Hasil panen biasanya dijual kepada pembeli di dalam desa, penampung dari luar desa untuk kemudian
dijual kepada PT Harim Group, salah satu perusahaan yang mengolah jagung menjadi bahan pakan
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jadi lainnya. Kendala yang dikemukana para petani jagung adalah serangan hama tikus, monyet
hingga sapi yang masuk ke ladang dan merusak pertanaman jagung.

Kakao

Kakao yang dibudidayakan masyarakat Bendungan saat ini berusia sekitar 10 tahun yang awalnya
merupakan bantuan Pemerintah. Bibitnya berupa klon kakao Sulawesi 1 dan Sulawesi 2 yang pertama
kali didatangkan dari Jember (Jawa Timur) dan Kolaka (Sulawesi Tenggara). Masyarakat
menggunakan jarak tanam kakako 9x9 m. Sebagaimana dijumpai di beberapa tempat, masyarakat
melakukan pemupukan, pemangkasan, penyiangan dan penyemprotan sebagai praktik standar
budidaya kakao yang dilakukan di Bendungan, meski sebagian masyarakat tidak mempratikkan
budidaya intensif ini.

Produksi kakao pada saat musim panen besar (Mei dan Juni) hingga mencapai 500 kilogram per
hektar. Meski sempat dikeluhkan harga kakao tidak terlalu stabil, namun saat ini pemasaran kakao
hingga ke daerah Palu (Sulawesi Tengah) dengan harga Rp38.000 per kilogram. Hama dan penyakit
merupakan salah satu kendala terbesar yang dihadapi petani kakao di Desa Bendungan ini.

Kelapa dan Kopra

Pertanaman kelapa yang ada di wilayah ini sudah berumur sekitar 50 tahun yang merupakan warisan
dari tetua desa. Rata-rata setiap keluarga memiliki 2 hektar lahan kelapa. Budidaya kelapa dilakukan
pada jarak tanaman sekitar 9x9 m, petani mengusahakan baik kelapa hibrida maupun kelapa dalam.
Pemupukan dilakukan setidaknya satu kali dalam setahun pada kebun kelapa muda, sedangkan kebun
kelapa tua cenderung untuk tidak dipupuk lagi oleh petani.

Panen kelapa dilakukan setelah kelapa mencapai umur 5 tahun pada kelapa dalam dan sekitar 3 tahun
pada kelapa hibrida. Saat kelapa mencapai usia 10 tahun, produksi kelapa mencapai hingga 40-100
buah per pohon setiap kali panen 3 bulanan. Produk kelapa yang dijual umumnya dalam bentuk kopra
yang dihasilkan dengan cara menjemur buah kelapa yang sudah dikupas selama 3-4 hari (tergantung
cuaca), kemudian diasapi (porono) selama 1 hari. Kopra yang siap jual umumnya dipasarkan ke luar
desa seperti Salilama, Tabulo hingga ke Marisa dan Paguat. Kendala yang diungkapkan petani di
dalam budidaya kelapa diantaranya, harga kelapa yang cenderung tidak stabil, sangat tergantung
lokasi dan jarak ke pasar, hama dan penyakit, serta biaya panjat kelapa pada saat pemanenan.

Padi

Masyarakat Desa Bendungan mengusahakan pertanaman padi sebanyak 3 kali musim tanam dalam
setahun. Musim tanam umumnya jatuh pada bulan Agustus, Januari, dan Mei setiap tahunnya.
Varietas padi yang ditanam merupakan varietas unggul dan lokal seperti IR64, Ciherang, Timus,
Super Win, dan Memberamo. Pemupukan dilakukan 3 kali dalam satu musim, diikuti dengan
pengendalian hama dan penyakit seperti penggerek batang, walang sangit, keong mas dengan
menggunakan pestisida.

Produksi beras di Bendungan mencapai 1,5 ton per hektar, namun sayang hanya sekitar 15 keluarga
yang mengusahakan padi sawah ini dengan area total sekitar 5 hektar. Produksi tersebut sebagian
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besar digunakan untuk konsumsi dan hanya sebagian kecil yang dijual di desa atau pun tetangga
sekitar.
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Gambar 36. Opsi mata pencaharian terkini di Bendungan berdasarkan perspektif masyarakat

5.2 Tipologi 2: Desa APL-HTR (Desa Area Penggunaan Lain dan Hutan
Tanaman Rakyat)

Desa Rumbia
Jagung dan Kedelai

Jagung merupakan salah satu mata pencaharian masyarakat Rumbia sejak lama (Gambar 37),
mengantikan ekstraksi hasil hutan yang mulai ditinggalkan masyarakat setelah era tahun 1970 an.
Jagung memberikan nilai ekonomi yang cukup penting bagi masyarakat Rumbia sejak dahulu hingga
sekarang. Petani di Rumbia rata-rata memiliki lahan pertanaman jagung seluas 2 hektar. Jagung
varietas lokal maupun jagung hibrida ditanam bersamaan dengan kedelai, cabai dan tanaman lainnya.
Setiap hektar lahan mampu menghasilkan 3-6 ton jagung setiap kali panen, dengan frekuensi 2-3 kali
panen dalam setahun.

Hasil panen umumnya dijual kepada pedagang di desa atau penampung dari luar berupa jagung
pipilan kering dengan harga Rp230.000 per kuintal. Terkadang petani juga menjual langsung kepada
perusahaan besar, PT Harim Group, yang berlokasi di Kabupaten Pohuwato dengan harga yang lebih
baik, Rp250.000 per kuintal.

Kakao

Lahan kakao dahulunya merupakan lahan pertanaman kelapa rakyat yang berangsur ditanami kakao
oleh pemiliknya. Pada awalnya, kakao ditanam bersama-sama dengan jagung, cabai dan kedelai
dengan jarak tanam kakao 4x4 m. Bibit yang digunakan petani berasal dari Sulawesi Tenggara,
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sebagian lagi berasal dari bibit lokal unggul. Bibit-bibit tersebut umumnya berasal dari bantuan
pemerintah, maupun beli dari pedagang bibit setempat.

Persiapan lahan kakao dilakukan dengan cara tebas dan bakar. Pola budidaya kakao di sini cukup
intensif dimana petani juga menggunakan pupuk, pestisida, serta pemangkasan rutin. Namun
demikian, kendala terbesar saat ini yang dirasakan petani adalah serangan hama dan penyakit. Kanker
buah kakao, kulit buah hitam, biji busuk, kering pucuk, jamur pada akar merupakan beberapa gejala
serangan yang disebutkan petani. Hal yang sama dan jamak terjadi di wilayah sentra kakao lainnya,
dimana intensitas hama penyakit yang cukup tinggi mengakibatkan produksi kakao menurun. Selain
itu, akses petani terhadap pupuk juga terbilang sulit. Pada saat diskusi petani mengemukakan masalah
kelangkaan pupuk serta minimnya bantuan pupuk dari pemerintah untuk mengatasi hal ini.

Hasil panen umumnya dipasarkan di dalam desa, dengan harga rata-rata Rp25.000 per kilogram
kakao. Bagi petani sendiri budidaya kakao cukup menjanjikan mengingat pemasaran hasilnya yang
relatif mudah, banyak pembeli yang datang hingga ke desa, serta harga yang relatif bagus.

Gula Aren

Pohon aren memberikan manfaat yang cukup besar bagi masyarakat Rumbia. Berbagai bagian dari
pohon aren seperti pelepah dan sabutnya dapat digunakan untuk atap rumah dan pembuatan sapu ijuk.
Pohon aren juga menghasilkan nira yang bisa dikonsumsi langsung maupun menghasilkan gula aren
untuk dikonsumsi. Nira dipanen pada pagi dan sore hari untuk digunakan sebagai bahan dasar
pembuatan gula aren. Nira yang telah dikumpulkan dimasak, biasanya proses memasak nira ini
dilakukan 2 kali dalam seminggu. Waktu yang diperlukan untuk memasak nira sekitar 7 jam, dimulai
sejak pukul 07.00 di pagi hari hingga 14.00 di sore hari.

Petani yang memiliki 5-7 batang pohon aren untuk disadap diperkirakan mampu menghasilkan 20
keping gula aren dalam seminggu. Pemasaran gula aren ini cukup mudah, bisa dijual langsung di
pasar desa atau pun melalui pedagang pengumpul di desa. Salah satu kendala yang muncul adalah
kesulitan bahan baku produksi pada masa musim kemarau yang diakibatkan kurangnya produksi air
nira. Kekeringan diyakini petani mempengaruhi produksi air nira yang dihasilkan pada setiap pohon.

Kelapa dan Kopra

Di Rumbia kebun kelapa biasanya ditanam bercampur dengan tanaman buah (pisang, nangka,
langsat), kopi, dan juga kayu jati. Jarak tanam yang digunakan petani kelapa adalah 9x9 m dengan
pembersihan lahan rutin dilakukan 2-3 kali per tahun. Kelapa mulai menghasilkan pada umur 5 tahun
setelah tanam, dan pemanenan dilakukan sekitar 4 bulan sekali. Pada pertanaman kelapa yang baik
dan terawat bisa menghasilkan 30 buah kelapa per pohon (umur >10 tahun).

Pemasaran kelapa biasanya dilakukan dalam bentuk kopra, dijual dengan harga Rp500.000 per kuintal
kepada perusahaan besar (PT Harim Group). Bila dijual kepada pedagang penampung di desa
biasanya petani mendapatkan harga yang lebih rendah, Rp400.000 per kuintal. Kendala yang dialami
petani kelapa dan kopra adalah kesulitan tenaga kerja untuk panen kelapa atau buruh panjat kelapa.
Biasanya buruh ini didatangkan dari luar desa dengan upah buruh panjat Rp3.000 per pohon.
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Selanjutnya untuk pengupasan kulit kelapa atau mencungkil, biaya buruhnya mencapai Rp60.000
pada setiap seribu buah kelapa.
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Gambar 37. Opsi mata pencaharian terkini di Rumbia berdasarkan perspektif masyarakat

5.3 Tipologi 3: Desa HL-HKM (Desa Area Hutan Lindung dan Hutan
Kemasyarakatan)

Desa Ayuhulalo

Jagung dan Sayuran

Jagung dan sayuran menjadi sumber utama mata pencaharian di Ayuhulalo (Gambar 38). Jagung
ditanam dua musim dalam setahun, musim tauwa (banyak) dan musim hulita (produksi turun). Rata
rata masyarakat di Ayuhulalo memiliki lahan sekitar 2 hektar per keluarga. Ada berbagai varietas
jagung local seperti binde kiki, binde putih, binde kuning maupun hibrida yang ditanam masyarakat,
diantaranya Bisi 2, Pasi 18, Pertiwi 2 dan Pertiwi 3.

Pemupukan dan pembersihan kebun dilakukan secara rutin selama masa tanam jagung. Selain jagung,
petani juga menanam beragam sayuran seperti cabai, terong, kacang panjang, mentimun dan bayam.
Hasil panen jagung di desa ini berkisar antara 3,5 hingga 4,5 ton per hektar. Pemasaran hasilnya
dilakukan melalui pedagang atau tengkulak di desa maupun dari luar desa. Harga jualnya beragam
dan berkisar antara Rp2.300 hingga Rp2.500 per kilogram.

Kelapa dan Kopra

Kelapa hibrida maupun kelapa dalam yang ditanam petani biasanya menggunakan jarak tanam 9x9 m
atau 10x10 m. Bibit yang digunakan umumnya berasal dari bibit kelapa setempat. Perawatan kebun
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kelapa seperti pemupukan dilakukan pada pertanaman kelapa yang masih muda, sedangkan pada
pertanaman yang sudah tua dan tidak produktif lagi petani enggan melakukan pemupukan.

Pemasaran kelapa dalam bentuk buah kelapa atau kopra. Buah kelapa dijual dengan harga Rp300
hingga Rp700 per biji (Rp1.000-Rp2.000 untuk 3 buahnya). Sedangkan hasil olahannya berupa kopra
dijual dengan harga Rp450.000 per kuintalnya. Saat ini kendala terbesar dari budidaya kelapa rakyat
ini adalah pohon kelapa yang sudah tidak produktif lagi sehingga hasil panenya berkurang.
Kebanyakan pohon kelapa saat ini berumur 30- 40 tahun dan perlu diremajakan kembali. Kendala
berikutnya adalah serangan hama kumbang yang dapat merusak pucuk hingga tunas pertama kelapa.
Serta harga yang cukup berfluktuatif, kadang turun hingga Rp200.000 per kuintal atau naik hingga
Rp800.000 per kuintalnya.

Hutan dan Hasil Hutan Bukan Kayu

Hutan lindung yang berada di sekitar desa menjadi salah satu sumber mata pencaharian masyarakat
Desa Ayuhulalo. Kawasan ini sudah diketahui masyarakat sebagai wilayah hutan yang ditetapkan
sekitar tahun 1970. Masyarakat memahami adanya larangan yang diberlakukan di wilayah hutan ini,
yang diantaranya: larangan menebang kayu, membakar hutan, dan berburu binatang liar di dalam
hutan. Meski demikian, beberapa hasil hutan dapat dimanfaatkan masyarakat diantaranya rotan, daun
woka, damar, dan aren. Selain itu masyarakat juga merasakan manfaat lain dari keberadaan hutan ini:
sumber air bersih, ketersediaan air melimpah, sumber plasma nuthfah dan bibit tanaman, mencegah
banjir, serta menunjang peningkatan ekonomi masyarakat dari hasil hutan.

Masyarakat juga mengenal istilah hutan APL yang sudah dikelola sejak tahun 1980 oleh sekitar 20
kepala keluarga. Saat ini, hampir 80% kepala keluarga turut mengelola lahan tersebut. Lahan yang
diyakini masyarakat sebagai APL tersebut saat ini berada dalam kondisi rawan konflik. Dimana
terjadi pengelolaan lahan yang dilakukan oleh masyarakat di desa sebelah (Desa Tutulo) yang
menanami lahan tersebut dengan cengkeh.
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Desa Hutamonu

Jagung dan Sayuran

Jagung dan sayuran merupakan mata pencaharian utama masyarakat di Hutamonu yang berlangsung
sejak lama hingga saat ini (Gambar 39). Selain bercocoktanam jagung mereka juga mengusahakan
sagu, umbi-umbian, pisang, dan kelapa. Masyarakat menanam jagung varietas lokal maupun hibrida
seperti Bisi 2, Pioneer, Jagung Pulo, dan Jagung Putih (badia) dalam 2-3 kali musim tanam setahun.
Pemeliharaan dilakukan dengan pemupukan dan membersihkan gulma setidaknya 2 kali dalam satu
musim. Pupuk yang sering digunakan adalah pupuk Urea, NPK Phonska, dan NPK Pelangi. Hasil
panen dijual dalam bentuk jagung kering giling di dalam desa maupun ke luar desa (Paguyaman)
kepada para pedagang penampung dengan harga Rp240.000 per kuintal.

Masyarakat juga menanam cabai (rica dalam bahasa Gorontalo). Rica kampung dan Rica huta
merupakan varietas cabai lokal yang digunakan masyarakat. Dalam setahun cabai bisa dipanen hingga
3 kali dan cabai dengan masa produktif mencapai 2,5 tahun (rica hutan). Harga jualnya bervariasi,
saat ini mencapai Rp10,000 per kilogram, namun kadangkala turun hingga mencapai Rp3.000 per
kilogram. Pada saat turun demikian, petani akan membiarkan cabainya membusuk tanpa dipanen.
Ketidakstabilan harga, hama penyakit, bibit yang mahal, serta musim kemarau merupakan beberapa
kendala yang dialami petani di dalam budidaya cabai ini.

Kelapa dan Kopra

Kelapa yang dibudidayakan merupakan kelapa dalam dan kelapa hibrida dari bibit yang didapatkan di
sekitar desa. Sebagian besar pertanaman kelapa saat ini ditanam sekitar tahun 1980 an sebagai
peremajaan kelapa yang ditanam sebelumnya di akhir masa kolonial Belanda. Jarak tanam kelapa
yang digunakan petani adalah 8x8 m. Saat ini sebagian besar pohon kelapa berumur lebih dari 20
tahun dan tidak dipupuk. Produksi buahnya antara 30-50 buah per pohon tergantung kondisi
pohonnya, dengan masa panen 3 bulan sekali. Pemasaran berupa kopra, dijual ke penampung dengan
harga Rp520.000 per kuintal. Harga cukup berfluktuatif, berkisar Rp350.000 hingga Rp1.000.000 per
kuintal.

Salah satu kebiasaan unik yang jamak dalam budidaya kelapa, kadangkala petani melakukan jual beli
pohon kelapa. Hanya pohon kelapa saja tanpa jual beli tanahnya. Pohon kelapa yang masih muda dan
belum berbuah (umur 2-3 tahun) dijual dengan harga Rp75.000 per pohon sedangkan yang sudah
berbuah (umur 5- 6 tahun) seharga Rp 250.000 per pohon. Dikenal juga istilah “pajak buah”, dimana
petani menjual pohon kelapa untuk kurun waktu panen tertentu, misal 5 tahun. Kelapa tersebut
menjadi hak pembeli untuk dipanen/panjat selama 5 tahun berikutnya sejak dijual.

Saat ini kendala budidaya kelapa yang banyak dirasakan petani adalah kesulitan mencari buruh
pemanjat kelapa, serangan hama kumbang kelapa, serta harga kopra yang tidak stabil dan selalu
berfluktuatif. Kondisi ini juga diiringin dengan biaya panen kelapa yang relatif besar, bisa mencapai
50% dari total penjualan panen, sehingga memberatkan petani.
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Cengkeh

Cengkeh pertama kali masuk dan ditanam masyarakat desa ini pada tahun 2000 dan terbatas hanya
kepada beberapa petani yang terpilih. Cengkeh dibudidayakan masyarakat dengan bibit yang berasal
dari Desa Potanga. Bibit tersebut dibeli dengan harga Rp15.000 hingga Rp25.000 per bibit dengan
tinggi satu meter. Varietas cengkeh yang dikenal luas petani antara lain Sikotok dan Zanzibar.

Teknik budidaya cengkeh didapatkan dari kegiatan penyuluhan instansi terkait ( Dinas Perkebunan
dan Kehutanan). Jarak tanam yang digunakan petani adalah 7,5x7,5 m atau 9x9 m. Saat panen petani
menjual cengkeh kepada para penampung dari luar desa dengan harga Rp125.000 per kilogram.
Kendala yang banyak dialami petani cengkeh adalah serangan hama penyakit seperti babi, tikus, dan
kering batang.

Kakao

Bibit kakao masuk pertama kali pada 1979 dari daerah Minahasa dan Kabupaten Gorontalo. Saat itu
bibit kakao diberikan kepada 20 kepala keluarga yang masing-masing mendapatkan 1.125 pohon per
hektar. Bibit kakao tersebut didapatkan melalui Proyek CWC, namun sayang sekali banyak yang mati.
Selanjutnya petani berusaha membeli sendiri bibit kakao di daerah Toli-Toli (Sulawesi Tengah) pada
tahun 2000, sekitar 50 kepala keluarga yang mendapatkan biji kakao.

Belakangan ini dengan adanya Program Gerakan Sejuta Kakao, dana desa atau ADD untuk bibit
kakao sambung pucuk disiapkan sebanyak 500 bibit kakao per desa. Bibit tersebut sudah mulai
ditanam di kebun contoh di desa menggunakan jarak tanam 4x3 m atau 4x4 m. Petani mengakui saat
ini pengelolaan kakao tidak maksimal, tidak dipupuk dan dipangkas dengan baik. Sehingga hasilnya
sedikit atau tidak bisa dipanen, dan diperparah pula dengan serangan hama penyakit yang merusak
pertanaman kakao rakyat.

Hutan

Masyarakat mengenal kawasan hutan ini sudah sejak lama. Beberapa tahun lalu belum ada skema
hutan kemasyarakatan (HKM), namun demikian masyarakat sudah diperkenankan mengakses
kawasan tersebut. Saat ini sudah dibentuk satu kelompok tani HKM yang memiliki anggota kelompok
berjumlah 30 kepala keluarga. Pada 2014 kelompok ini membuat permohonan melalui desa untuk
lahan HKM seluas 600 hektar. Informasi sementara dari masyarakat bahwa Dinas Kehutanan
menyiapkan lahan seluas 400 hektar. Proses HKM ini masih terus berjalan hingga sekarang.
Masyarakat menanggapi positif keberadaan skema ini, optimis akan memberikan manfaat bagi
mereka. Salah satu yang paling utama adalah terbukanya lahan pertanian bagi masyarakat untuk
menanam berbagai tanaman tahunan seperti cengkeh, pala, kakao, dan durian. Seiring dengan itu
terbuka pula peluang peningkatan ekonomi masyarakat dan penambahan lapangan pekerjaan baru.
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Gambar 39. Opsi mata pencaharian terkini di Hutamonu berdasarkan perspektif masyarakat

5.4 Tipologi 4: Desa Agroforestri Kompleks (Desa Berbatasan dengan Hutan
Tanaman Rakyat dan Hutan Lindung Masyarakat)

Desa Dulamayo Selatan

Kemiri, Kopi, dan Buah-buahan (Langsat, Durian)

Kemiri merupakan salah satu jenis pohon yang dikembangkan sejak lama oleh masyarakat desa
setempat. Hingga hari ini ada aturan setempat yang mewajibkan sepasang pengantin yang baru
menikah untuk menanam 25 pohon kemiri. Tidak heran bila kemiri merupakan sumber utama mata
pencaharian masyarakat selain gula aren, buah-buahan dan cengkeh (Gambar 40).

Kebun kemiri campur diusahakan masyarakat Dulamayo Selatan dengan menanam kemiri bersama
beberapa tanaman komersial dan buah-buahan seperti kopi, langsat, dan durian. Jarak tanam kemiri
yang disarankan adalah 10x10 m, namun karena ditanam bercampur, maka jarak tanam tersebut
sangat beragam tergantung masing-masing petani. Umur panen kemiri dimulai saat tanaman
memasuki 5 tahun dan baru belajar berbuah.

Pemasaran kemiri dilakukan masyarakat dalam bentuk gabah kemiri dengan harga jual Rp5.000 per
kilogram. Ada pula dijual dalam bentuk buah kemiri kupas dengan harga jual Rp22.000 per kilogram.
Setiap 3 kilogram gabah kemiri yang dikupas akan menghasilkan sekitar 1 kilogram kemiri kupas.
Sebelum dijual, kemiri kupas diproses pengasapan selama sehari semalam. Pemasaran kemiri
dilakukan melalui pedagang pengumpul di desa, dijual langsung ke kota Gorontalo dan Surabaya.
Selain buahnya, kayu kemiri juga memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Sebatang pohon kemiri
dengan diameter 0.5-1 m atau berusia sekitar 10 tahun dihargai hingga Rp200.000.
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Gula Aren

Pohon aren memiliki beragam manfaat bagi masyarakat Dulumayo Selatan. Selain dikonsumsi nira,
kolang kaling, dan sagunya, ijuk yang dihasilkan juga diambil untuk membuat sapu ijuk. Gula aren
merupakan hasil olahan dari nira aren yang memberikan sumbangan pendapatan cukup besar bagi
masyarakat. Masyarakat desa masih mengandalkan pohon aren yang tumbuh liar di alam untuk
dipanen dan diolah, bukan pohon hasil budidaya.

Tercatat sekitar 20 kepala keluarga yang mengolah nira menjadi gula aren ini. Rata-rata setiap
keluarga mengelola 6-7 pohon. Pohon aren mulai berbuah pada umur 15 tahun, satu rumpun aren bisa
terdiri dari 7-8 pohon. Nira yang dihasilkan lalu dimasak selama 7 jam menggunakan kayu bakar,
dimulai pada pukul 07.00 pagi di pagi hari hingga 14.00 di siang hari. Gula merah yang dihasilkan di
desa ini mencapai 10 kilogram per hari atau 60 kilogram per minggu. Harga jual gula aren sekitar
Rp11.000 per kilogram yang biasanya dipasarkan di dalam desa.

Saat ini kendala utama yang dihadapi masyarakat dalam usaha gula aren adalah terbatasnya
ketersediaan kayu bakar serta akses jalan yang buruk. Kayu bakar diperlukan dalam jumlah yang
cukup besar untuk memproduksi gula aren terus-menerus. Akses jalan buruk dan licin pada saat turun
hujan menyebakan durasi tempuh ke lokasi di dalam hutan mencapai 2-5 jam. Selain itu, rawan
konflik atas kepemilikan pohon aren yang tidak jelas. Pohon aren berada di hutan yang diakses oleh
siapa saja, sehingga apabila ada pohon yang diambil orang lain serta merta akan menimbulkan konflik
di antara petani pengolah gula aren tersebut.

Cengkeh

Pada 1959 cengkeh pertama kali ditanam oleh Kepala Desa menggunakan bibit yang berasal dari
Manado, Sulawesi Utara. Dua diantara tanaman tersebut tumbuh besar dan masih ditemukan hingga
sekarang. Pada 1972 dilanjutkan dengan penanaman 100 pohon cengkeh atas inisiatif Kepala Desa,
seterusnya hingga saat ini cengkeh menjadi tanaman popular di Dulamayo Selatan.

Budidaya cengkeh dilakukan dengan pola agroforestri bersama dengan kakao dan tanaman buah
seperti langsat, durian, dan rambutan. Jarak tanam cengkeh yang digunakan masyarakat 7x9 m, 8x8
m, atau 10x10 m, dan kakao ditanam di dalam kebun dengan jarak 3x4 m atau 4x4 m. Sedangkan
buah-buahan ditanam di bagian tepi kebun. Saat ini umur cengkeh lebih dari 10 tahun, dengan
produksi ideal mencapai 100 kilogram per pohon (untuk varietas Zanzibar berumur hingga 40 tahun).
Perawatan kebun cengkeh yang rutin dilakukan meliputi pemupukan dan pembersihan gulma,
terutama pada cengkeh muda berumur 1-5 tahun. Kendala utama yang dialami petani saat ini adalah
sering terjadi kekurangan air saat kemarau, tenaga kerja untuk panen, serta serangan hama dan
penyakit.

Hutan

Masyarakat Dulumayo Selatan melihat hutan sebagai sumberdaya yang kaya manfaat dan memiliki
peran penting bagi mata pencaharian masyarakat. Keberadaan hutan yang terjaga diyakini dapat
mempertahankan unsur hara tanah, mempertahankan sumber mata air di hutan lindung, sumber
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ekonomi dan penghasilan masyarakat, mencegah erosi pada daerah miring, serta sebagai penggerak
turbin mikrohidro yang menghasilkan arus listrik bagi masyarakat. Hingga saat ini, masyarakat masih
mengelola pohon aren yang berada di dalam kawasan hutan sebagai salah satu sumber mata
pencaharian penting di Dulamayo Selatan.
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Gambar 40. Opsi mata pencaharian terkini di Dulamayo Selatan berdasarkan perspektif masyarakat
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Desa Modelidu

Gula Aren

Serupa dengan di Dulamayo Selatan, gula aren merupakan salah satu sumber mata pencaharian
masyarakat Desa Modelidu selain jagung, sayuran dan buah-buahan (Gambar 41). Gula aren
diusahakan dari pohon aren yang berada di kawasan hutan yang berjarak sekitar 1 km dari
perkampungan. Nira yang disadap, selain diolah sebagai gula aren, juga diolah menjadi minuman
tradisional yang dikenal dengan nama saguer. Bagian lain dari pohon aren seperti pelepah, ijuk dan
lidi nya juga dimanfaatkan masyarakat sebagai kerajinan tangan.

Pengrajin gula aren di Modelidu mengelola antara 5-6 batang pohon aren yang menghasilkan sekitar
30 kilogram gula aren per minggu. Nira yang dipanen dimasak selama 6-7 jam hingga mengkristal
menjadi gula aren. Harga jual gula aren pada tingkat pengrajin antara Rp8.000 hingga Rp10.000 per
kilogram, sedangkan saguer dihargai Rp5.000 per galon (wadah berkapasitas 5 liter). Pemasaran gula
aren dan saguer sebagian besar masih dijual di pasar di dalam desa.

Jagung, Cabai, dan Sayuran

Budidaya jagung, cabai, dan sayuran merupakan salah satu sumber mata pencaharian masyarakat
yang cukup popular di Modelidu. Meski kebanyakan pertanaman cabai tidak dipupuk, namun petani
membersihkan kebunnya setidaknya empat kali dalam setahun. Umur tanam cabai hingga mencapai
masa panen antara 4-6 bulan, setelahnya masih bisa dipanen sampai umur 1 tahun bahkan lebih.
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Pertanaman cabai pada ukuran lahan setengah hektar dengan jarak tanam yang digunakan 60x60 cm
bisa menghasilkan hingga 60 kilogram cabai per bulan. Harga jual cabai di desa pada pembeli yang

datang langsung ke petani saat ini mencapai Rp18.000 per kilogram. Musim kemarau dan serangan

hama penyakit menjadi salah satu kendala yang dirasakan petani cabai saat ini.

Selain cabai, jahe merah dan kunyit memiliki potensi yang cukup besar bagi masyarakat. Bibit jahe
merah dan kunyit mudah didapatkan di pasar di dalam desa. Petani biasanya mengusahakan jahe
merah dan kunyit dengan jarak tanam 30x30 cm. Pada saat umur pertanaman 8 bulan, jahe merah
sudah bisa dipanen. Sedangkan kunyit pada saat 10 bulan setelah panen. Hasil panennya dijual kepada
pedagang yang datang ke desa dan juga di pasar setempat. Harga jual jahe mencapai Rp8.000 per
kilogram sedangkan kunyit Rp3.000 per kilogram. Kendala utama yang dirasakan petani adalah
serangan hama dan penyakit, terutama hama ulat yang merusak pertanaman jahe dan kunyit.

Kemiri, Kelapa dan Buah-buahan

Kemiri juga merupakan mata pencaharian utama masyarakat Modelidu. Kemiri diusahakan dengan
jarak tanam 8x8 m atau 10x10 m, ditanam bercampur dengan buah-buahan seperti langsat. Pada umur
10 tahun kemiri sudah berbuah, dan saat ini kebanyakan kemiri rakyat berusia sekitar 12 tahun.
Pemasaran kemiri biasanya dalam bentuk gabah kemiri (kemiri dengan tempurungnya) yang dijual
dengan harga Rp4.000 per kilogram. Sedangkan kemiri yang sudah bersih dan dikupas dihargai
sekitar Rp26.000 per kilogram. Pemasaran kemiri umumnya di dalam wilayah kampung. Pada masa
paceklik dimana kemiri tidak berbuah atau tidak produktif lagi, kadang petani memilih untuk menjual
kayu dari pohon kemiri yang dihargai Rp100.000 per pohon.

Selain kemiri, langsat yang ditanam bersamaan juga mempunyai nilai jual yang cukup tinggi. Pembeli
langsat datang langsung ke desa dan membeli dengan harga Rp70.000 per kas (kotak terbuat dari
kayu). Satu kas langsat setara dengan sekitar 30 kilogram langsat, sedangkan produksi langsat di desa
ini mencapai 3-5 kas per pohon per musim panen.

Budidaya agroforestri kelapa di desa ini menggunakan jarak tanam 10x10 m. Kebun kelapa
dibersihkan setidaknya 3-4 bulan sekali, namun petani jarang melakukan pemupukan. Panen kelapa
dilakukan setiap 3 bulan sekali dimana setiap pohon kelapa yang produktif mampu menghasilkan 20-
60 buah kelapa per pohon. Pemasaran kelapa umumnya masih di dalam wilayah kampung.

Jati

Petani mengusahakan jati rakyat dengan menggunakan jarak tanam 3x4 m. Bibit jati yang digunakan
antara lain jati mas dan jati super yang dibeli dari luar kampung (Kecamatan Kwandang, Kabupaten
Gorontalo). Harga bibit jati sekitar Rp10.000 per pohon atau Rp10.000 per kilogram biji jati. Jati yang
ditanam kebanyakan tidak dipupuk dan baru dipanen pada umur 14-15 tahun.

Harga jual kayu jati di desa ini sekitar Rp1.400.000 per meter kubik, dimana pembeli yang datang
untuk tebang dan ukur kubikasi kayunya. Pembeli umumnya datang dari luar kabupaten, kayu jati
dibawa dan dijual hingga ke Makasar, Sulawesi Selatan. Tantangan terbesar yang dirasakan petani
adalah waktu tunggu panen yang lama, sedangkan petani perlu mencari alternatif sumber penghasilan
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jangka pendek lainnya. Selain waktu tunggu lama, harga jual kayu yang cenderung berbeda-beda
diterima petani pada saat masa panen tiba.

Hutan

Masyarakat Modelidu memandang keberadaan hutan sejak dulu banyak memberikan manfaat,
diantaranya untuk mencegah erosi, dan sumber alternatif sumber mata pencaharian (aren dan hasil
kayu). Namun di sisi lainnya, keberadaan hutan dirasa juga menyebabkan kerugian akibat adanya
binatang perusak tanaman yang hidup dan bersarang di hutan tersebut. Serangan binatang liar seperti
monyet dan babi kerap menyerang pertanaman masyarakat.

Dewasa ini masyarakat memahami bahwa ada larangan untuk menebang pohon di dalam hutan, perlu
ijin tertentu yang bisa melakukannya. Meski demikian, usaha masyarakat yang terkait dengan hutan
tetap berkembang, diantarnya adalah pembibitan kayu dan buah buahan. Pak Nasir, salah satu warga
masyarakat memulai usaha pembibitan ini pada 1996. Awalnya dimulai dengan bibit nyatu, kemiri,
dan mahoni. Saat ini berkembang menjadi beragam bibit pohon yang sudah dihasilkan: bibit nantu,
nyatu, kemiri, Gmelia, mahoni, durian, rambutan, karang besi, nangka, dan duku. Bibit-bibit yang
dihasilkan tersebut sebagian besar dijual ke pasar luar desa. Hingga saat ini produksi bibit mencapai
800 ribu bibit per tahun.
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Gambar 41. Opsi mata pencaharian terkini di Modelidu berdasarkan perspektif masyarakat

43



5.5 Tipologi 5: Desa Medium Agroforestri (Desa Berbatasan dengan Cagar Alam
dan Hutan Produksi Terbatas)

Desa Labanu

Jagung, Cabai dan Sayuran

Jagung, cabai dan sayuran umumnya diusahakan bercampur dengan tanaman keras seperti jati,
cengkeh, atau kemiri yang berumur masih muda atau baru saja ditanam. Jagung, cabai dan sayuran
merupakan mata pencaharian utama masyarakat di Labanu (Gambar 42). Petani kebanyakan
menggunakan bibit jagung hibrida maupun jagung lokal. Pola tanam jagung dan cabai dilakukan
cukup intensif melalui penggunaan pupuk (Urea, NPK Phonska) dan herbisida.

Jagung dipupuk menggunakan sekitar empat sak urea dan empat sak phonska setiap hektar lahan.
Lahan rutin dibersihkan maupun disemprot herbisida hingga tiba masa panen. Produksi jagung bisa
mencapai empat ton per hektar bila dipupuk 1-2 kali per musim. Pemasaran jagung dan cabai di pasar
dalam desa hingga keluar desa. Harga jual jagung Rp2.800 per kilogram, sedangkan cabai dijual
dengan harga Rp20.000 per kilogram. Fluktuasi harga disebut sebagai salah satu kendala utama yang
dialami petani.

Jati

Budidaya jati rakyat dilakukan bersama-sama dengan kakao, kemiri, kopi, mangga, dan pala. Bibit jati
diambil dari kebun sekitar desa yang memiliki umur pohon >30 tahun. Varietas jati yang diusahakan
masyarakat meliputi jati super, jati mas, dan jati lokal. Jati pada awalnya ditanam rapat, dengan jarak
tanam 1x1 m. Setelah pertanaman jati berumur 3 tahun, lalu dilakukan penjarangan hingga berjarak
tanam 2x2 m. Kayu hasil penjarangan tersebut dijual atau digunakan sebagai kayu api. Selanjutnya
jati dipelihara pada jarak tanam 4x4 m hingga masa panen tiba.

Pada saat jati baru ditanam, lahan tersebut juga diusahakan dengan jagung, cabai dan sayuran. Panen
jati dilakukan pada umur 15 tahun, bisa dijual dalam tegakan dengan harga Rp70.000 hingga
Rp90.000 per pohon tergantung lingkar batang. Jati dengan lingkar batang 70 cm dijual seharga
Rp70.000 per pohon, lingkar pohon 80 cm seharga Rp80.000 per pohon, dan lingkar 90 cm seharga
Rp90.000 per pohon. Pembeli kebanyakan datang dari luar desa, dan jati yang dijual dibawa hingga
ke luar pulau. Harga kayu olahan jati mencapai Rp3 juta untuk satu meter kubiknya.

Pada kebun jati rakyat juga ditanami kakao dengan jarak tanam 3x3 m, atau kemiri dengan jarak
tanam 8x8 m. Kakao yang ditanam petani bibitnya didatangkan dari Tolinggula dan wilayah
Gorontalo Utara. Petani tidak begitu memahami jenis kakao yang ditanam, namun sebagian besar
mengaku memupuk pertanaman kakaonya, setidaknya dipupuk dua kali dalam setahun. Harga jual
kakao (masa pengeringan dua hari) saat ini mencapai Rp15.000 hingga Rp17.000 per kilogram dan
cukup dijual di dalam desa. Kendala utama dalam jati rakyat adalah adanya serangan hama dan
penyakit pada akar (jamur akar) dan daun, yang juga menyerang kakao.
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Cengkeh

Petani mengusahakan cengkeh rakyat secara agroforestri, dimana cengkeh ditanam bersama-sama
dengan kelapa, pisang, dan jagung. Cengkeh, kelapa, dan pisang ditanam petani dengan dengan jarak
tanam berturut-turut 9x9 m, 8x8 m, dan 2x2 m. Petani mengenal 2 jenis cengkeh, yaitu cengkeh
Zanzibar dan cengkeh biasa. Petani bisa mendapatkan bibit keduanya dari pedagang Manado.

Cengkeh dipupuk setiap 6 bulan sekali setelah sebelumnya dibersihkan gulma di sekitarnya. Cengkeh
dengan umur 1-3 tahun mampu berproduksi hingga setengah kilogram per pohon, meningkat lagi
pada umur > 3 tahun yang mencapai 1 kilogram per pohon hingga mulai maksimal sejak umur 6 tahun
yang bisa menghasilkan hingga 15 kilogram per pohonnya. Harga jual cengkeh sekitar Rp150.000 per
kilogram kering yang dijual di dalam desa. Sedangkan kelapa yang ditanam di bersama cengkeh bisa
menghasilkan 40-50 buah per pohon pada setiap tiga bulan panen. Umumnya petani menjual dalam
bentuk kopra dengan harga Rp60.000 per kuintal kopra yang dijual kepada pengumpul desa.

Hutan

Hutan di wilayah ini dikenal sejak lama oleh masyarakat sebagai Cagar Alam Tanggale. Masyarakat
memahami berbagai aturan Cagar Alam dari Dinas Kehutanan seperti: tidak boleh tebang pohon,
ambil kayu, rotan, batu, dan berburu binatang. Ada banyak aturan dan sanksi, baik dari Dinas
Kehutanan maupun aturan desa setempat. Aturan ini membantu menjaga kelestarian hutan dan
menyediakan manfaat yang banyak disebutkan masyarakat dalam diskusi. Diantaranya: ketersediaan
air melimpah, lahan tidak cepat kering pada musim kemarau, mencegah longsor terutama pada tepian
jalan; rumah bagi binatang liar atau langka seperti tarsius (dalam bahasa Gorontalo tendelenga), ular,
dan babi.
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Desa Botumoputi

Jagung dan Cabai

Masyarakat Desa Botumoputi mengusahakan jagung lokal dan hibrida sebagai mata pencaharian
utama (Gambar 43). Tercatat beberapa varietas jagung lokal yang dikenal masyarakat: binde kiki,
binde moluala, binde daa, binde damahu, binde pulo. Sedangkan varietas jagung hibrida diantaranya
Manado Kuning dan Bisi 2. Masyarakat menanam jagung hibrida untuk dijual, sedangkan jagung
lokal lebih disukai untuk dikonsumsi sendiri. Jagung lokal diakui memiliki keunggulan terkait rasa
serta daya simpan. Jagung lokal rasanya yang lebih enak untuk dikonsumsi serta tahan lama untuk
disimpan (hingga mencapai 6 bulan setelah panen). Sedangkan jagung hibrida rasanya disebutkan
hambar dan hanya tahan disimpan selama 1 bulan setelah panen. Bibit jagung lokal susah didapat
dibandingkan bibit jagung hibrida. Umur tanam hingga panen jagung pun bervariasi: binde damahu
dan binde pulo berumur 70 hari, binde kiki berumur 90 hari, binde momala berumur 100 hari,
sedangkan Bisi 2 dan Manado Kuning berumur 120 hari.

Selama musim tanam, pertanaman jagung dibersihkan dan dipupuk dua kali per musim dengan Urea
dan NPK Phonska. Jagung hibrida memiliki produksi lebih tinggi dibanding varietas lokal. Jagung
hibrida bisa menghasilkan hingga 3 ton hiring 4 ton per hektar, sedangkan jagung lokal 2 ton hingga
2,5 ton per hektar. Jagung dijual kepada pedagang di desa dengan harga sekitar Rp2.800 per kilogram.

Cabai (rica atau malita) ditanam dengan jarak 60x60 cm. Beberapa varietas cabai lokal seperti rica
jarum, rica syirup, rica kapas merupakan varietas cabai yang paling banyak ditanam petani. Panen
mulai setelah cabai berumur 3 bulan, diaman pada musim buah sedang bisa menghasilkan 50
kilogram per hektar dalam satu minggu. Harga jual mencapai Rp20.000 per kilogram di pasar.
Kendala utama yang sering dialami petani adalah perawatan yang relatif susah karena kekurangan air
dan harga yang berfluktuatif.

Kelapa dan Kopra

Masyarakat Botumoputi bercocok tanam kelapa bersama dengan kakao, pisang, pepaya, jagung, umbi
dan kacangan. Kelapa ditanam dengan jarak tanam 8x8 m, kakao 2x2 m, pisang 5x5 m dan pepaya
4x2 m di bagian tepiannya. Sedangkan di antaranya ditanami kacang, jagung, dan umbian. Pupuk
yang sering digunakan adalah NPK Phonska, tanaman dibersihkan sedikitnya dua kali dalam setahun.

Panen kelapa dilakukan empat kali dalam setahun, saat ini kebanyakan pohon kelapa berumur 30-40
tahun. Produksinya mencapai 200 biji per pohon per tahun dengan harga jual kopra Rp300.000 per
kuintal. Buah kelapa kupas juga dijual ke pabrik nata de coco berlokasi di Isimu Utara (sekitar 3 km
dari desa) dengan harga Rp1.250.000 per kuintal. Sedangkan kakao dijual ke wilayah Telaga yang
berjarak 30 km dari desa dengan harga Rp14.000 per kilogram. Kendala yang dialami petani kelapa
rakyat ini antara lain serangan hama dan penyakit, serta kerusakan pohon kakao akibat dahan kelapa
yang jatuh menimpa kakao.
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Kemiri dan Buah-buahan (Nangka, Mangga)

Kemiri ditanam bercampur dengan nangka, mangga, juga jati. Kemiri yang ditanam petani
kebanyakan varietas lokal yang mulai berbuah pada umur 7 — 8 tahun. Jenis mangga yang ditanam
masyarakat antara lain mangga dodol, papan, arumanis, dan kweni. Sedangkan varietas nangka seperti
bidula, nangka oto, nangka sirsak, nangka bubur. Jarak tanam untuk kemiri 10x10 m dengan
pengelolaan yang minimum, minim pupuk maupun pembersihan kebun. Kemiri yang berumur >11
tahun bisa berproduksi hingga 2.600 biji per pohon. Kemiri umumnya dijual dalam bentuk biji kemiri
seharga Rp4.000 per karung gabah atau kemiri kupas yang sudah dijemur 7 hari dengan harga
Rp8.000 per kilogram. Kemiri umumnya dijual di desa dan pasar mingguan.

Pepaya dan Pisang

Pepaya diusahakan petani dengan jarak tanam 3x3 m dan 4x4 m. Varietas papaya yang diusahakan
diantaranya: pepaya orange (buah berwarna agak merah, bentuk panjang dan lonjong) dan pepaya
sirup (buah berwarna kuning, bentuknya bulat). Budidaya papaya menggunakan pupuk dan pestisida
setidaknya 2 kali aplikasi dalam setahun. Pepaya mulai dipanen pada umur 6 bulan dan bertahan
hingga 2 tahun. Panen dilakukan dua minggu sekali, rata-rata dua buah per pohon. Harga jual di pasar
desa saat ini Rp7.000 per buah. Hama yang sering dikeluhkan petani diantaranya kelelawar dan
burung. Kendala lain seperti cuaca (bila terlalu banyak hujan akan membusuk) dan kondisi lahan yang
umumnya pada lahan miring dan curam menjadi tantangan di dalam budidaya papaya ini.

Pisang yang dikenal masyarakat Botumoputi diantaranya pisang sepatu, pisang raja, pisang ambon,
pisang australia, pisang susu, pisang kapok, pisang tanduk, dan pisang goroho. Panen pisang
dilakukan pada umur 1 tahun setelah tanam dengan harga jual yang bervariasi, antara Rp12.000
hingga Rp15.000 per sisir. Pemasaran pisang diakui sangat mudah, tidak ada kendala di tingkat
petani. Namun demikian, serangan hama dan penyakit pisang seperti layu sebelum berbuah,
menguning, serta buah rusak dan hitam menjadi kendala yang sering dialami petani.

Jati

Jati seringkali diusahakan bersama dengan tanaman lain seperti kemiri, nangka, mangga, dan pisang.
Jati ditanam dengan jarak tanam 6x6 m dengan tidak atau jarang dipupuk dan dibersihkan.
Pertanaman jati diselingi jagung, rica , dan kacangan sampai jati berumur dua tahun. Panen Jati bisa
dilakukan setelah berumur sekitar 10 Tahun. Jati dengan lingkaran pohon 1 m bisa dijual dengan
harga Rp450.000 per pohon. Pembeli datang langsung datang ke kebun, dari dalam bahkan luar pulau
Sulawesi. Tantangan terbesar budidaya jati adalah kemarau panjang, sehingga tanaman gampang
terbakar dan rusak, selain itu waktu tunggu panen yang lama.
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Gambar 43. Opsi mata pencaharian terkini di Botumoputi berdasarkan perspektif masyarakat

5.6 Indikator penting mata pencaharian berdasarkan survei rumah tangga

5.6.1 Sumber pendapatan

Rumus dasar tentang pendapatan dari usaha (dalam pertanian atau bisnis) adalah:
n m
=2 pyi—2 qv
i—i j=1

Pendapatan (income,l) adalah nilai bruto (harga dikalikan kuantitas semua produk n) dikurangi biaya
total (harga dikalikan kuantitas semua masukan m yang dibeli), contohnya: pupuk, benih, peralatan,
tenaga kerja yang dibayar (Angelsen dan Lund 2011).

Rata-rata pendapatan total per tahun per rumah tangga pada Tipologi 1 lebih rendah dibandingkan
dengan tipologi-tipologi lain (Tabel 5 dan Gambar 44). Sumber pendapatan utama untuk petani di
semua desa juga berbeda-beda. Untuk petani pada Tipologi 1 sumber pendapatan utama berasal dari
hasil jagung dan upah pertanian, pada Tipologi 2 dari upah bukan pertanian dan jagung, pada Tipologi
3 dari jagung, cabai dan upah pertanian. Sedangkan pada Tipologi 4 dari kebun agroforestri dan pada
Tipologi 5 dari kelapa dan upah non pertanian.

Perhitungan pendapatan yang dilakukan mencakup nilai semua komoditas, termasuk yang
dikonsumsi. Namun, pada umumnya pendapatan berasal dari uang tunai dari penjualan hasil tanaman
(Gambar 45).
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Tabel 5. Rata-rata pendapatan masyarakat berdasarkan sumber pendapatan Gorontalo tahun 2014

Pendapatan rata-rata dalam rumah tangga

Sumber APL APL-HTR HL-HKM Agroforestri kompleks Agroforestri medium
pendapatan Bendungan Rumbia Ayuhulalo Hutamonu Modelidu Dulamayo Labanu Botumoputi
Rupiah % Rupiah % Rupiah % Rupiah % Rupiah % Rupiah % Rupiah % Rupiah %
1. Pertanian 397.552.342 70,70 533.355.639 68,36 727.980.714 83,77 677.953.464 8824 445222.057 63,80 1.029.859.114 7517 792.878.133 79,58 290.758.036 58,48
Ladang jagung 121.082.985 21,53 101.669.729 13,03 296.763.286 34,15 165.245.686 21,51  1.010.000 0,14 0 000 111.798.690 11,22 24.868.643 5,00
Ladang cabai 3.127.429 056  53.335.643 6,84  13.610.000 1,57 141.597.200 18,43 58.801.000 8,43 2.055.000 015 52.325.000 525 52.118.071 10,48
Agroforestri kelapa ~ 62.167.500 11,06 92.814.375 11,90 66.882.143 7,70  83.699.543 10,89  8.605.500 1,23 0 000 152.223.500 1528  77.592.750 15,61
Agroforestri 66.841.429 11,89 69.417.393 8,90  61.923.286 7,13  103.864.036 1352 123412557 17,68  798.906.614 58,31 128.442.086 12,89 37.165.714 7,47
Kebun kayu 0 000  15.569.500 2,00  17.315.000 1,99 0 0,00  47.755.000 6,84  22.136.000 1,62 50.163.857 594  7.626.857 153
Pertanian lainnya 45.413.000 8,08  93.263.000 11,95 91.957.000 10,58  66.231.000 8,62  72.136.000 10,33  58.936.000 4,30  78.810.000 7,91  32.126.000 6,46
Usaha pertanian 3.000.000 0,53  18.484.000 2,37  70.866.000 815  40.000.000 521  8027.000 115  129.075500 9,42  87.280.000 876  47.520.000 9,56
Buruh upah tani 94.160.000 16,75 85.827.000 11,00 93.808.000 10,79  72.006.000 9,37 106.320.000 1524  18.750.000 1,37 104.080.000 10,45 11.480.000 2,31
Produk kehutanan 1760.000 031 2975000 0,38 14.856.000 171  5310.000 069  19.155.000 2,74 0 000  18.755.000 1,88 260.000 0,05
2. Non-pertanian 164.750.000 29,30 246.860.000 31,64 141.062.000 16,23 90.350.000 11,76 252.635.000 36,20  340.144.000 24,83 203.480.000 20,42 206.468.000 41,52
Usaha 70.000.000 12,45  52.200.000 6,69  55.392.000 6,37  26.400.000 344  66.720.000 956  201.694.000 14,72  47.380.000 476  47.448.000 9,54
Buruh upahan 90.650.000 16,12 189.160.000 24,24  85.670.000 9,86  52.950.000 689 182765000 26,19  131.450.000 959  95.700.000 9,60  136.870.000 27,53
Kiriman 4100000 0,73  5.500.000 0,70 0 0,00  11.000.000 143  3.150.000 045 7.000.000 051  60.400.000 6,06  22.150.000 445
8. Pendapatantotal  go5 355345 100 780.215.639 100  869.042.714 100  768.303.464 100  697.857.057 100  1.370.003.114 100 996.358.133 100  497.226.036 100

per tahun
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Gambar 44 menunjukkan bahwa pada semua tipologi, sumber pendapatan dari pertanian (58-88%)
lebih tinggi dibanding dari non pertanian (12-42%).
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Gambar 44. Sumber pendapatan berdasarkan tipe kegiatan di Gorontalo pada 2014

Gambar 45 menunjukkan bahwa sumber pendapatan petani dari semua kegiatan, kegiatan pertanian
dan non pertanian dalam semua tipologi.
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Gambar 45. Sumber pendapatan di Gorontalo pada 2014

5.6.2 Pendapatan per kapita

Pendapatan per kapita petani pada Tipologi 1 lebih rendah dibanding tipologi lainnya. Petani pada
Tipologi 1 termasuk paling miskin dibandingkan dengan petani pada tipologi lainnya. Sementara itu
petani pada Tipologi 4 adalah termasuk yang paling kaya dibandingkan dengan petani pada tipologi
lainnya. Pendapatan per kapita per hari petani pada Tipologi 4 hampir dua kali lipat dibanding petani
pada tipologi lainnya, dan bila dibandingkan dengan petani pada Tipologi 1, hampir tiga kali lipat
(Gambar 46).
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Pendapatan per kapita petani di Gorontalo dijelaskan pada Gambar 46. Dengan menggunakan standar
garis kemiskinan sebesar US$1 per hari, persentase pendapatan petani di Gorontalo berada di atas
garis kemiskinan.
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Gambar 46. Rata-rata pendapatan per kapita per hari masyarakat di Gorontalo pada 2014

5.6.3 Kepemilikan lahan

Rata-rata kepemilikan lahan per rumah tangga pada Tipologi 2 (2,53 hektar) lebih besar dibandingkan
dengan Tipologi 1 (1,44 hektar), Tipologi 3 (1,45 hektar), Tipologi 4 (1,03 hektar) dan Tipologi 5
(1,24 hektar) (Gambar 47). Komposisi kepemilikan lahan berdasarkan tipe penggunaan lahan berbeda
di seluruh lokasi (Tabel 6).
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Gambar 47. Distribusi kepemilikan lahan rata-rata per rumah tangga di Gorontalo

Pada Tipologi 1, komposisi kepemilikan lahan per rumah tangga yang dominan berupa semak belukar
(1,4 hektar) dan ladang jagung (0,51 hektar). Sedangkan pada Tipologi 2 berupa semak belukar (0,88
hektar) dan ladang (cabai dan jagung) (0,56 hektar). Pada Tipologi 3, berupa ladang (cabai dan
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jagung) (0,46-0,71 hektar) dan semak belukar (0,23-0,52 hektar). Pada Tipologi 4, berupa kebun
agroforestri (0,50-0,58 hektar). Sedangkan pada Tipologi 5, untuk Desa Labanu berupa ladang jagung
(0,49 hektar) dan agroforestri (0,37 hektar) dan Desa Botumoputi berupa agroforestri kelapa (0,39
hektar), ladang dan agroforestri (0,19 hektar).

Pada umumnya lokasi kepemilikan lahan per rumah tangga relatif sama, di desa Rumbia, Ayuhulalo
dan Hutamonu. Sebagian besar (lebih dari 60%) lokasi kepemilikan lahan di desa-desa tersebut
berada di hutan produksi dan hutan lindung dan kurang dari 40% di tanah pribadi.

Tabel 6. Distribusi luas penguasaan lahan berdasarkan penggunaan lahan di Gorontalo

Kepemilikan lahan rata-rata berdasarkan penggunaan lahan (hektar)

Tipologi

desa Desa Ladang Ladang Agro- —yepun A90- Agrofo- PUBIE
jagun cabai el kayu LI restri restri belukar

jagung kelapa Y cengkeh kakao
APL Bendungan 0,51 0,03 019 0,00 0,00 0,03 0,13 0,56
APL-HTR  Rumbia 0,39 0,16 029 0,24 0,13 0,29 0,14 0,88
Ayuhulalo 0,66 0,03 022 0,00 0,11 0,18 0,01 0,52

HL-HKM

Hutamonu 0,33 0,13 019 0,00 0,14 0,13 0,02 0,23
Agroforestri  Modelidu 0,02 0,15 002 0,15 0,00 0,50 0,00 0,09
kompleks b jamayo 000 001 000 006 033 0,58 0,00 017
Agroforestri  -abanu 0,49 0,00 027 0,26 0,00 0,37 0,00 0,21
medium Botumoputi 0,10 0,09 039 0,05 0,00 0,19 0,00 0,05

Penggunaan lahan yang dominan di sejumlah desa di Gorontalo adalah semak belukar. Alasan utama
petani tidak menggarap lahan pada Tipologi 1 adalah kekurangan tenaga kerja (48%) dan kekurangan
modal (20%). Sedangkan pada Tipologi 2 adalah kekurangan modal (38%) dan tenaga kerja (25%).
Demikian juga pada Tipologi 3 alasan utamanya adalah kekurangan modal (50-88%) dan tenaga kerja
(8-37%). Sementara pada Tipologi 4 alasan utamanya adalah hama dan penyakit (24-32%), modal
(20-26%) dan tenaga kerja (19-22%). Sedangkan pada Tipologi 5, untuk Desa Labanu, 28%
responden menyatakan bahwa alasan utama tidak menggarap lahan adalah karena hama dan penyakit
dan 22% kekurangan tenaga kerja dan modal, di Desa Botumoputi, 29% karena kekurangan modan
dan 24% karena lahan tidak produktif (Gambar 48).
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Gambar 48. Alasan lahan tidak digarap/dikosongkan di Gorontalo

Pada umumnya lama lahan semak belukar tidak digarap di desa-desa di Gorontalo berlangsung kurang
dari 5 tahun (30-100%) dan 6-10 tahun (0-50%) (Gambar 49).

Pada Tipologi 1, lama lahan tidak digarap/dikosongkan selama kurang dari 5 tahun (30%) dan 6-10
tahun (40%). Pada Tipologi 2, tujuh puluh lima persen lahan tidak digarap/dikosongkan selama
kurang dari 5 tahun, dan 15% selama 6-10 tahun. Sementara pada Tipologi 3, lahan tidak
digarap/dikosongkan selama kurang dari 5 tahun (50-89%) dan 6-10 tahun (5-25%), pada Tipologi 4,
lahan tidak digarap/dikosongkan selama kurang dari 5 tahun (57-100%) dan 6-10 tahun (0-29%),
sedangkan Tipologi 5, 43-50% lahan tidak digarap/dikosongkan selama kurang dari 15 tahun dan 43-
50% selama 6-10 tahun.

m>15
tahun

m11-15
tahun

m6-10
tahun

Jumlah plot (%)

m<5
tahun

Bendungan| Rumbia | Ayuhulalo |Hutamonu| Modelidu | Dulamayo

APL-HTR Agroforestrikompleks | Agroforestrimedium

Tipologidesa

Gambar 49. Lama lahan tidak digarap/dikosongkan di Gorontalo
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6. Kesimpulan

Dinamika penggunaan lahan dan strategi mata pencaharian masyarakat di semua tipologi desa ini
memiliki keragaman masing-masing. Ladang jagung dan sayuran, serta pola tanam berbasis
agroforestri pada tanaman perkebunan seperti kelapa, kakao, dan cengkeh mendominasi penggunaan
lahan di semua tipologi desa tersebut. Strategi mata pencaharian utama masyarakatnya didominasi
oleh jagung, sayuran, dan hasil kebun agroforestri.

Perspektif masyarakat terhadap penggunaan lahan dominan pada masing masing tipologi
menunjukkan bahwa di Desa Tipologi 1 didominasi agroforestri kelapa dan wilayah hutan (hutan
produksi dan hutan rakyat). Dinamika perubahan penggunaan lahan menunjukkan adanya peningkatan
proporsi luas agroforestri kelapa, hutan rakyat dan ladang jagung. Peningkatan tersebut diikuti dengan
penurunan proporsi luas hutan produksi hingga tinggal seperempatnya. Kebutuhan lahan untuk kebun
agroforestri kelapa dan jagung diakui turut andil memicu penurunan luas wilayah hutan ini.

Desa Tipologi 2 didominasi agroforestri kakao, ladang jagung dan sayuran, serta agroforestri kelapa.
Dinamika perubahan penggunaan lahan menunjukkan peningkatan proporsi luas agroforestri kakao,
ladang jagung dan sayuran yang diiringi dengan penurunan proporsi luas padi ladang dan hutan
produksi. Saat ini area hutan yang dikelola masyarakat menjadi hutan rakyat digunakan untuk
bercocok tanam jagung dan sayuran.

Desa Tipologi 3 didominasi kawasan hutan lindung, hutan rakyat, agroforestri kelapa, agroforestri
cengkeh, serta ladang jagung dan sayuran. Dinamika perubahan penggunaan lahan di Desa Ayuhulalo
menunjukkan proporsi luas hutan lindung berkurang hingga tinggal setengahnya. Sedangkan proporsi
luas hutan rakyat, kebun cengkeh, serta ladang jagung dan sayur-sayuran meningkat. Demikian juga
di Desa Hutamonu, proporsi luas hutan rakyat berkurang hingga setengahnya, di sisi lain lahan jagung
dan sayuran, dan agroforestri cengkeh meningkat cukup signifikan.

Desa Tipologi 4 didominasi agroforestri cengkeh, agroforestri kemiri, ladang jagung dan sayuran,
serta jati rakyat. Dinamika perubahan penggunaan lahan di Desa Dulamayo Selatan menunjukkan
penurunan proporsi luas hutan lindung lebih dari separuhnya di tahun 1970an, sedangkan agroforestri
kemiri dan agroforestri cengkeh proporsi luasnya meningkat sangat signifikan. Sedangkan di Desa
Modelidu proporsi luas hutan berkurang drastis, dan terjadi peningkatan proporsi luas perkampungan,
ladang jagung dan sayuran, dan kebun jati rakyat.

Desa Tipologi 5 didominasi jati rakyat, ladang jagung dan sayuran, agroforestri kelapa dan
agroforestri cengkeh. Dinamika perubahan penggunaan lahan di Desa Labanu menunjukkan
peningkatan proporsi luas kebun jati rakyat, ladang jagung dan sayuran. Di sisi lain, terjadi penurunan
proporsi luas ladang padi dan hutan cagar alam pada periode 1970-1990 an. Proporsi luas cagar alam
Tangale tidak lagi berubah sejak saat ditetapkan pada tahun 1992 hingga sekarang. Sedangkan di Desa
Botumoputi terjadi perubahan proporsi luas agroforestri kelapa dan hutan yang menurun hingga
seperempatnya. Sebaliknya, peningkatan proporsi luas terjadi pada kebun pepaya, kebun jati rakyat,
agroforestri kemiri dan perkampungan.
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Analisa informasi tingkat rumah tangga menunjukan bahwa jumlah anggota rumah tangga laki-laki
dan perempuan di semua tipologi relatif sama, dengan kepala rumah tangga mayoritas berasal dari
suku Gorontalo. Tingkat pendidikan pada Tipologi 4, terutama di Desa Modelidu, adalah yang
terendah dibandingkan dengan responden lain. Sedangkan tingkat pendidikan pada tipologi-tipologi
lain relatif sama, dengan tingkat pendidikan perempuan sedikit lebih rendah dibandingkan dengan
laki-laki. Status kepemilikan lahan pada semua tipologi adalah relatif sama, lahan dimiliki suami dan
istri secara bersama, pada sebagian lainnya suami adalah pihak yang memiliki tanggung jawab paling
besar. Lokasi lahan yang digarap umumnya berlokasi di lahan pribadi dalam desa (Tipologi 1,
Tipologi 4 dan Tipologi 5). Sebagian lainnya menggarap lebih banyak lahan di hutan lindung dan
hutan produksi (Tipologi 2 dan Tipologi 3).

Analisa tingkat rumah tangga juga menunjukkan rata-rata pendapatan total per tahun per rumah
tangga pada Tipologi 1 lebih rendah dibandingkan dengan tipologi-tipologi lain. Sumber pendapatan
utama untuk petani di semua desa juga berbeda-beda: Tipologi 1 bersumber dari hasil jagung dan
upah pertanian; Tipologi 2 dari upah bukan pertanian dan jagung; Tipologi 3 dari jagung, cabai dan
upah pertanian; Tipologi 4 dari kebun agroforestri; dan Tipologi 5 dari kelapa dan upah non pertanian.
Sumber pendapatan dari pertanian (58-88%) lebih tinggi dibanding dari non pertanian (12-42%) di
semua Tipologi desa.

Pendapatan per kapita petani pada Tipologi 1 lebih rendah dibanding tipologi lainnya. Petani pada
Tipologi 1 termasuk paling miskin dibandingkan dengan petani pada tipologi lainnya. Sementara itu
petani pada Tipologi 4 adalah termasuk yang paling kaya dibandingkan dengan petani pada tipologi
lainnya. Pendapatan per kapita per hari petani pada Tipologi 4 hampir dua kali lipat dibanding petani
pada tipologi lainnya.

Rata-rata kepemilikan lahan per rumah tangga pada Tipologi 2 (2,53 hektar) lebih besar dibandingkan
dengan Tipologi 1 (1,44 hektar), Tipologi 3 (1,45 hektar), Tipologi 4 (1,03 hektar) dan Tipologi 5
(1,24 hektar). Komposisi kepemilikan lahan berdasarkan tipe penggunaan lahan berbeda di seluruh
lokasi. Pada Tipologi 1, komposisi kepemilikan lahan per rumah tangga yang dominan berupa semak
belukar (1,4 hektar), pada Tipologi 2 berupa semak belukar (0,88 hektar), pada Tipologi 3, ladang
(cabai dan jagung), pada Tipologi 4, kebun agroforestri (0,50-0,58 hektar). Sedangkan pada Tipologi
5, untuk Desa Labanu berupa ladang jagung (0,49 hektar) dan desa Botumoputi agroforestri kelapa
(0,39 hektar).
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